Kenakalan Remaja di Kelurahan Banta-bantaeng Kecamatan Rappocini Kota Makassar (Faktor penyebab dan Langkah Pemecahannya Menurut Tinjaun Pendidikan Islam) by Samra, Nurfadillah Yuliani
iKENAKALAN REMAJA DI KELURAHAN BANTA-BANTAENG
KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR
(Faktor Penyebab dan Langkah Pemecahannya
Menurut Tinjauan Pendidikan Islam)
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd.) Jurusan Pendidikan Agama Islam pada










Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nurfadillah Yuliani Samra
NIM : 20100113140
Tempat/Tgl. Lahir : Makassar, 18 Juni 1994
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Alamat : Jl. Banta-bantaeng No. 9
Judul : “Kenakalan Remaja di Kelurahan Banta-banteng
Kecamatan Rappocini Kota Makassar (Faktor penyebab
dan langkah pemecahannya menurut Tinjauan
Pendidikan Islam”
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka







Skripsi yang berjudul: “Kenakalan Remaja di Kelurahan Banta-bantaeng
Kecamatan Rappocini Kota Makassar (Faktor penyebab dan Langkah
pemecahannya menurut Tinjaun Pendidikan Islam)”, yang disusun oleh saudari
Nurfadillah Yuliani Samra, NIM : 20100113132, Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, telah
diperiksa dan disetujui oleh kedua Pembimbing untuk diujian Munaqasyah.
Samata-Gowa, 2018
Pembimbing I Pembimbing II
DR.H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. Dr. Nuryamin, M.Ag.
NIP. 19740912 200003 1 002 Nip. 19621231 199403 1 020
iii
PENGESAHAN SKRIPSI
Skripsi yang berjudul “Kenakalan remaja di kelurahan Banta-bantaeng Kecamatan
Rappocini Kota Makassar (Faktor penyebab dan langkah pemecahannya menutut Tinjauan
Pendididkan Islam)”, yang disusun oleh Nurfadillah Yuliani Samra, NIM: 20100113140,
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselanggarakan pada
hari Selasa, 27 Maret 2018 M, bertepatan dengan tanggal 14 Rabi’ul Akhir 1439 H, dan
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana




Ketua : Dr. Muljono Damopolii, M.Ag. (………………...)
Sekretaris :.Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag (….……………..)
Munaqisy I : Dr. Shabir U, M.Ag (….……………..)
Munaqisy II : Dr. Usman, S.Ag., M.Pd. (….……………..)
Pembimbing I : Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed (….……………..)
Pembimbing II : Dr. Nuryamin, M.Ag (….……………..)
27 Maret 2018 M
10 Rajab Akhir 1439 H
vKATA PENGANTAR
۩a─
Alhamdulillahi Rabbil Alamin, segala puji syukur tiada hentinya penulis
haturkan ke hadirat Allah swt. Yang Maha Pemberi segala nikmat, kasih sayang,
anugerah, dan maha pemberi kemudahan sehingga  penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini yang berjudul “ Kenakalan Remaja di Kelurahan Banta-banateng
Kecamatan Rappocini Kota Makassar (Faktor penyebab dan langkah
pemecahannya menurut Tinjauan Pendidikan Islam”
Allaahumma Salli ’ala Sayyidinaa Muhammad, penulis curahkan ke
hadirat junjungan umat, penuntun jalan kebajikan, penerang di muka bumi ini,
seorang manusia pilihan dan teladan bagi umatnya, Rasullulah saw, beserta
keluarga, para sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman, Amin.
Penulis merasa sangat  berhutang budi pada semua pihak atas kesuksesan
dalam penyusunan skripsi ini, sehingga sewajarnya bila pada kesempatan ini
penulis  mengucapkan rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang memberikan
semangat  dan bantuan, baik secara material maupun spiritual. Skripsi ini
terwujud berkat uluran tangan dari insan-insan yang telah digerakkan hatinya oleh
Sang Khaliq untuk memberikan dukungan, bantuan, dan bimbingan bagi penulis.
Oleh karena itu, penulis menghaturkan terima kasih dan rasa hormat yang tak
terhingga kepada mereka.
vi
Ucapan terima kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya, penulis
sampaikan kepada:
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor UIN Alauddin Makassar
beserta Wakil Rektor I, II, III, dan IV atas segala fasilitas yang diberikan dalam
menimba ilmu di dalamnya.
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag.  selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan beserta Wakil Dekan I, II, dan III atas segala fasilitas yang diberikan
dan senantiasa memberikan dorongan, bimbingan, dan nasihat kepada penulis.
3. Dr. H. Erwin Hafid, Lc.,M.Th.I.,M.Ed. dan Usman, S.Ag., M.Pd selaku Ketua
dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang senantiasa memberikan dorongan,
bimbingan dan nasehat penyusunan skripsi ini.
4. Dr. H. Erwin Hafid, Lc.,M.Th.I.,M.Ed. dan Dr. Nuryamin, M.Ag. selaku
Pembimbing I dan Pembimbing II, yang telah banyak meluangkan waktunya
untuk membimbing dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan.
5. Pihak Kelurahan Banta-Bantaeng kel. Rappocini kota Makassar dan seluruh
tokoh-tokoh Masyarakat serta para remaja yang bersedia menerima dan
bekerjasama dengan peneliti untuk mengadakan penelitian di skelurahan
tersebut.
6. Teristimewa kepada kedua orang tuaku, Bapak Syamsul Hilal dan Mama
Rahmatia Abu atas segala doa dan pengorbanannya yang telah melahirkan,
vii
mengasuh, memelihara, mendidik dan membimbing penulis dengan penuh
kasih sayang serta pengorbanan yang tak terhitung sejak dalam kandungan
hingga dapat menyelesikan studi dan selalu memberikanku motivasi dan
dorongan baik moril dan materil. Dan terima kasih kepada kakak-kakak
tercinta Sugang Riyanto dan Muh. Amin serta adik-adikku tercinta Muh.
Irsyam, Nadya Mulya, dan Muh Rifki yang senantiasa memberikan semangat
dan motivasi dalam menyusun skripsi.
7. Kepada teman-teman kelasku tercinta PAI 7/8 dan rekan-rekan mahasiswa
angkatan 2013 tanpa terkecuali. Terkhusus kepada Nurjiana, Nuraini, Sumarni,
Muslimin, Mi’raj, dan Lisnaeni terima kasih atas kebersamaannya menjalani
hari-hari perkuliahan, terimakasih atas semua dorongan dan bantuan yang
diberikan dalam pengerjaan skripsi ini semoga menjadi kenangan terindah
yang tak terlupakan.
8. Kepada teman-teman KKN 54 UIN Alauddin Makassar Desa Balumbung
tanpa terkecuali.
9. Serta tak lupa pula kepada adinda-adinda angkatan 2014, 2015 dan 2016 yang
senantiasa memberikan doa dan semangat kepada saya.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, dengan kerendahan hati, penulis menerima saran dan kritik yang
sifatnya konstruktif dari berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi ini.
Akhirnya hanya kepada Allah swt, penulis memohon rida dan magfirah-
Nya, semoga segala dukungan serta bantuan semua pihak mendapat pahala yang
viii








PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...................................................... ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................................ iii
PENGESAHAN SKRIPSI............................................................................. iv
KATA PENGANTAR.................................................................................... v
DAFTAR ISI .................................................................................................. ix
DAFTAR TABEL/ILUSTRASI ................................................................... xi
DAFTAR GAMBAR......................................................................................xii
DAFTAR LAMPIRAN..................................................................................xiii
ABSTRAK .................................................................................................... . xiv
BAB I PENDAHULUAN ....................................................................... 1
A. Latar Belakang Masalah ......................................................... 1
B. Rumusan Masalah................................................................... 7
C. Fokus penelitian dan deskripsi fokus...................................... 7
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................ 8
Bab II TINJAUAN PUSTAKA ............................................................. 10
A. Pengertian, Tujuan, Materi dan Metode Pendidikan
Agama Islam ........................................................................... 10
B. Pengertian Kenakalan Remaja ................................................ 17
C. Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya
Kenakalan Remaja .................................................................. 20
BAB III METODE PENELITIAN .......................................................... 36
A. Populasi dan Sampel ............................................................... 36
xB. Instrumen Penelitian ............................................................... 37
C. Prosedur Pengumpulan Data................................................... 38
D. Teknik Analisa Data ............................................................... 39
BAB IV HASIL PENELITIAN................................................................ 41
A. Hasil Penelitian ....................................................................... 41
1. Profil Daerah................................................................ 41
2. Faktor penyebab terjadinya Kenakalan Remaja di
Kelurahan Banta-bantaeng Kecamatan Rappocini ..... 43
3. Langkah pemecahannya menurut tijauan
Pendidikan Islam ........................................................ 66
B. Pembahasan ............................................................................. 66
BAB V PENUTUP ......................................................................................... 74
A. Kesimpulan ............................................................................. 74





Tabel 1 Keadaan Jumlah Penduduk di Kelurahan Banta-bantaeng
menurut usia dan jenis kelamin....................................................... 45
Tabel .2 Hasil Angket.................................................................................... 55
Tabel 3 Saya mengetahui dan melakukan kenakalan Remaja ............................ 59
Tabel 4 Saya orang yang mudah marah ........................................................... 60
Tabel .5 Apakah kalian suka berada di lingkungan baru ...................................... 61
Tabel .6 Saya tidak begitu menyukai keluarga saya .............................................. 62
Tabel .7 Saya tidak peduli dengan kesulitan yang di alami keluarga saya ........... 63
Tabel .8 Saya tidak mampu megendalikan diri dalam segala hal ......................... 64
Tabel .9 Saya merokok di sembarang tempat ....................................................... 65
Tabel .10 Seks bebas bukanlah masalah apabila sama-sama suka.......................... 66
Tabel 11 Saya dapat di maklumi apabila pasangan kekasih tidak bisa
Menahan Diri .......................................................................................... 67
Tabel .12 Oramg tua saya lebih sering di luar daripada di rumah .......................... 68
Tabel .13 Apakah orang tua anda sering mengajarkan prihal agama pada anda..... 69
Tabel .14 Saya dan orang tua saya kurang komunikasi .......................................... 70
Tabel .15 Apakah orang tua anda sering beribadah ................................................ 71
Tabel .16 Orang tua saya tidak peduli meskipun saya pulang larut malam ............ 72
Tabel .17 Apabila bepergian saya pamit dahuliu dengan orang tua........................ 73
Tabel .18 Apabila bertemu masyrakat di sekitar lingkungan tempat tinggal saya .. 74




Letak dan Batas-batas Wilayah Banta-bantaeng...................................................79




1. Dokumentasi ............................................................................................... 81
xiv
ABSTRAK
Nama Penyusun : Nurfadillah Yuliani Samra
Nim : 20100113140
Judul Skripsi : Kenakalan Remaja di Kelurahan Banta-bantaeng
Kecamatan Rappocini Kota Makassar (Faktor penyebab
dan Langkah pemecahannya menurut Tinjaun
Pendidikan Islam)
Skripsi ini dibahas berkenaan "Kenakalan Remaja di Kelurahan Banta-
banateng Kecamatan Rappocini Kota Makassar (Faktor penyebab dan langkah
pemecahannya menurut Tinjauan Pendidikan Islam". Adapun permasalahan pokok
yang diteliti adalah mencakup, apakah faktor penyebab utama daripada terjadinya
kenkalan remaja dan apa saja yang pendidikan Islam tawarkan sebagai langkah
pemecahannya, bagaimana peranan pendidikan agama Islam dalam memecahkan
kenakalan remaja di Kelurahan Banta-bantaeng kota Makassar .
Selanjutnya untuk menyelesaikan pokok permasalahn tersebut di atas, maka
penulis menggunakan beberapa metode atau cara sebagai berikut : penelitian ini
merupakan peneltian kualitatif deskriptif dan mangambil latar di kelurahan Banta-
bantaeng metode pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu, mengadakan
observasi, dokumantasi, wawancara dan angkat pengelolaan datanya dengan
menggunakan rumus persentase (%)dan di ananalisis secara deskriptif kulitatif. Hasil
penelitian menujukkkan bahwa 62% faktor utama di sebabkan oleh lingkungan, orang
tua,perkembangan teklogi dan langkah pemecahan menurut tinjauan Pendidikan islam
50% masyarakat sekitar tidak menggukan metode pendididkan islam sebagai
pedoman hidup.
Adapun hasil dari penelitian tersebut, maka penulis dapat membuktikan
bahwa Faktor-faktor utama daripada terjadinya kenakalan remaja di Kelurahan Banta-
bantaeng yaitu ada tiga penyebab utama  pertama pengaruh kurangnya perhatian
orang tua yang kedua pengaruh lingkungan yang kurang bersahabat di lingkungan ini
banyak anak-anak Remaja putus sekolah karena tidak ingin melanjutkan sekolah
mereka lebih ingin bebas, yang ketiga iyalah pengaruh teknologi yang semakin
canggih sehingga banyak berdampak negatife yang terjadi di daerah ini.
Peranan pendidikan Agama Islam dan langkah pemecahan apa yang bisa di
berikan pendidikan Islam dalam permasalahan yang semakin marak terjadi yaitu




Secara natural antara manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan, karena
dia merupakan kebutuhan manusia, kebutuhan itu merupakan konsekuensi logis dari
adanya potensi yang dimiliki oleh manusia, yaitu akal/ pikiran, kehendak, serta rasa
dan karsa. Atas dasar itulah maka peranan dan fungsi pendidikan bagi manusia sangat
penting dan mendasar dalam membentuk pola pikir, watak serta tingkat laku manusia
itu sendiri.
Karena itu, baik atau tidaknya sikap dan perilaku manusia sangat ditentukan
oleh format atau bentuk pendidikan yang diterimanya, baik itu pendidikan sekolah
maupun pendidikan luar sekolah atau yang biasa di sebut pendidikan non formal
seperti pendididkan orang tua dan segala bentuk pembelajaran yang di temukan di
luar sekolah yang tidak memiliki sruktur pendidikan seperti yang ada di sekolah
khususnya pemahaman dan pengembangan pengetahuan dibidang Pendidikan Agama
Islam.
Manusia adalah  makhluk yang terbuka, bebas memilih makna di dalam setiap
situasi, mengemban tanggung jawab atas setiap keputusan, yang hidup secara
berkelanjutan, serta turut menyusun pola hubungan antar sesama dan unggul
multidimensional dengan berbagai kemungkinan.
Oman Mohammad Al – Toumi Al – Syaibanymengatakan :
Pengertian manusia adalah makhluk yang mulia. Manusia merupakan makhlukyang mampu berpikir, dan menusia merupakan makhluk 3 dimensi (yang terdiridari badan, ruh, dan kemampuan berpikir / akal). Manusia di dalam prosestumbuh kembangnya dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor keturunandan faktor lingkungan.
2Mambahas mengenai manusia, kita ketahui ada dua jenis manusia yaitu ada
manusia yang baik dan dapula manusia yang buruk, ada yang awalnya bersifat baik
namun kemudian sifatnya berubah menjadi buruk dan sebaliknya. Sifat baik dan
buruk tidak akan pernah terlepas dari diri manusia.
Manusia terlahir dengan membawa pembawaan yaitu baik dan buruk, berarti
setiap manusia mempunyai sisi baik dan sisi buruk, yang bersifat mutlak dan pasif
jika tidak ada pengaruh dan tekanan dari luar. Ketika adanya singgungan dari luar,
jika singgungan tersebut tidak mengusik dirinya maka akan aktif sifat baik yang di
wujudkan dengan tindakan yang baik, namun jika singgungan tersebut mengusik
dirinya maka sifat buruk akan aktif dan diwujudkan dengan tindakan yang buruk.
Berdasarkan contoh yang dikemukakan J.J Rousseau dapat menyimpulkan bahwa
manusia pada dasarnya adalah baik, karena dalam contoh diatas tidak ada yang
mengusik dirinya karena hidup dengan keadaan yang sederhana, bahagia, dan tenang
bagaimana jika hidup, miskin, kelaparan, sengsara belum tentu masih bisa bersikap
baik. Karena pada dasarnya manusia membawa 2 pembawaan sekaligus baik dan
buruk bukan salah satunya, yang hanya bersifat pasif jika tidak ada singgungan dari
luar. Namun manusia dapat mengontrol semuanya dengan menggunakan akal
pikirannya, terkadang manusia lepas kontrol dan terjadilah tindakan yang buruk.
Pembawaan baik buruk manusia juga bersifat dinamis, bisa berubah-ubah
tergantung singgungan yang diterima, yang bersifat tetap adalah "karakter seseorang"
bisa bersifat baik atau buruk. Karakter dibangun, diukir dari sejak lahir melalui
otoritas sendiri dan pengaruh pendidikan dari luar, seperti orang tua, keluarga,
saudara teman, guru, lingkungan sekitar, dll. Seseorang akan mempunyai karakter
yang baik, ketika lingkungan selalu memberikan pemahaman dan tindakan yang baik.
3Sedangkan seseorang akan mempunyai karakter yang buruk ketika lingkungan sering
memberikan pemahaman dan tindakan yang buruk. Pengalamanlah yang sangat
berperan penting dalam membentuk karakter seseorang dan itu dimulai terbentuk dan
terukir dari sejak kecil terus terpahat sesuai dengan singgungan dari luar sampai dia
mati.
Remaja sebagaimana yang dikatakan Musthafa Fahmi-- adalah sosok manusia
yang belum matang. Hal ini dikarenakan remaja berada pada fase perkembangan
antara anak-anak dan dewasa. Karena keberadaannya itulah maka remaja dikatakan
sebagai tahapan usia yang belum matang. Remaja juga disebut sebagai usia pencarian
identitas atau jati diri. Dalam proses pencarian jati diri (aku), remaja selalu mencoba
dan mencoba apa yang cocok pada dirinya. Disamping itu, remaja juga mencari
bentuk dirinya kelak dikemudian hari.
Selama proses ini remaja selalu berinteraksi dengan lingkungannya, baik
lingkungan dalam bentuk jasmani ataupun rohani. Keberadaan lingkungan demikian
dekatnya dengan remaja sehingga apa yang terdapat dalam lingkungan akan dengan
mudah diindera. Akibat dari keadaan ini maka dalam jangka panjang remaja akan
terbentuk sesuai dengan lingkungan ang membentuknya.
Remaja harus pandai menentukan di mana harus berada, pada siapa harus
berteman, bagaimana harus bersikap pada lingkungan yang tidak baik, is harus
menjadi apa dan siapa, bagaimana harus berbuat. Hal ini penting sebab akan
memberikan gambaran tentang sosok remaja bersangkutan. Bila gagal dalam
menjawab pertanaan-pertanyaan diatas maka akan menjadi sosok remaja yang "tidak
diinginkan". Sungguh ironis apabila remaja menjadi manusia yang mengalami angst
yaitu keterasingan, baik dari diri sendiri, keluarga, lingkungan dan Tuhannya. Bila hal
4ini terjadi maka remaja "bukan apa-apa dan bukan siapa-siapa". Remaja bukan lagi
menjadi dirinya, bukan bagian dari lingkungannya dan jauh dari Tuahan.
Keberadaannya tidak lagi diperhitungkan atau wujuduhu ka adamihi (adanya sama
saja dengan tidak adanya). Dampak selanjutnya adalah remaja akan berbuat
semmaunya karena merasa tidak lagi menjadi bagian dari lingkungannya, sekalipun
perbuatannya merugukan diri sendiri, keluarga dan lingkungannya. Ia menjadi
manusia yang tidak memiliki sense of responsibility, cuek dan acuh tak acuh.
Pendidikan, berasal dari kata “didik” mendapat awalan “me”, sehingga
menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam memelihara
dan memberi latihan di perlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai
akhlak dan kecerdasan pemikiran (lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991: 232).
Selanjutnya pengertian “pendidikan” ialah proses mengubah sikap dan tata laku
seseorang atau atau kelompok orang dalam usaha pendewasaaan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan.
Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat di artikan sebagai sebuah
proses dangan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dangan kebutuhan. sedangkan
Pendidikan menurut Islam atau pendidikan islami, yakni pendidikan yang di pahami
dan dikembangakan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam
sumbsr dasarnya, yaitu Al-Quran dan As-sunnah. Dalam pengertian ini, pendididkan
yang mendasarkan diri atau di bangun dan di kembangkan dari suber-sumber dasar
tersebut.
5Pendidikan ke-Islam-an atau Pendidikan Agama Islam, yakni upaya mendidikkan
agama islam atau ajaran islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan
dan sikap hidup) seseorang.
Keberadaan pendidikan Agama Islam salah satu materi informasi bagi mereka
yang ingin mengetahui lebih jauh makna yang terkandung dalam ajaran Islam,
dengan informasi itu juga bisa membentuk sikap dan tingkah laku yang baik, di
lingkungan sekitar (masyarakat) maupun di lingkungan keluarga dan terkhusus buat
diri sendiri. Kemudian bahkan mampu mempertebal nilai-nilai keagamaan pada
pertumbuhan dan pengembangan remaja sehingga dapat memberikan perubahan-
perubahan yang bersifat positif terhadap setiap pribadi remaja. Sehingga penjelasan di
atas sesuai dengan ungkapan salah seorang pakar pendidikan dikalangan kampus
IAIN Alauddin Makassar yakni H. Abdurahman,  mengatakan  bahwa:
1. Agar anak didik/murid dapat memahami ajaran Islam lebih mendalam dan
bersifat menyeluruh, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup dan
amalan perbuatannya, baik dalam hubungan dirinya, masyarakat maupun
hubungan dirinya dengan alam sekitar.
2. Membentuk pribadi yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran agama Islam.1
Salah satu permasalahan yang kerap muncul di masyarakat adalah berkisar
pada permasalahan remaja. Pada tatanan kehidupan di perkotaan ataupun pedesaan,
permasalahan seperti ini merupakan sesuatu yang harus diperhitungkan bila
mengingkan kehidupan sosial masyarakat yang harmonis.
1 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran,(Cet. II ; IAIN Alauddin Ujung Pandang,
1991), h. 39-40.
6Sebagai umat Islam, sepatutnyalah kita senantiasa menjadikan al-Qur’an sebagai
prinsip kehidupan atau yang lebih dikenal dengan way of life. Oleh karenanya,
aplikasi pendidikan agama Islam harus disebarluaskan dan dipertahankan terus
menerus dijadikan materi pendidikan, pembinaan, dan bimbingan  untuk membekali
remaja terutama dari perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari norma-norma
agama, sehingga dapat tergolong orang yang mencintai kedamaian dan beruntung.
Hal ini sejalan dengan anjuran Allah Swt. sebagaimana tersurat dalam QS. Ali
Imran /3:104 yang berbunyi:
                                         
Terjemahnya :
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepadakebajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,merekalah orang-orang yang beruntung”.2
Firman Allah di atas merupakan landasan dari pada proses kegiatan proses
pendidikan yang harus dilaksanakan dalam berbagai lapisan masyarakat.
Ayat di atas juga menunjukkan bahwa pembinaan, pemeliharaan, pendidikan, serta
penjagaan terhadap anak termasuk remaja dan bahkan seluruh masyarakat merupakan
tanggung jawab ulama dan pemerintah. Karena ulama dan pemerintah merupakan
figur atau teladan bagi warganya, sebab jika remaja merasa kurang mendapat
perhatian, mereka akhirnya menunjukkan sikap-sikap berlawanan dan melanggar
norma-norma agama, aturan-aturan, adat istiadat kemasyarakatan dan perundang-
undangan atau hukum positif. Pelanggaran-pelanggaran tersebut kerap diwujudkan
dalam bentuk kecanduan mereka terhadap alkohol dan narkotika serta obat-obat
terlarang dan tindakan kenakalan lainnya yang pada ujungnya menimbulkan tindak
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Karya Toha
Putra, 1995), h. 93.
7kriminalitas di tengah-tengah masyarakat, baik berupa pencurian, perampokan,
pembunuhan maupun pemerkosaan.
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa pemahaman pendidikan agama Islam
serta penanaman nilai-nilai keagamaan merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh
dalam rangka menunjang terwujudnya etika/moralitas kehidupan yanglebih mapan
dan mantap secara menyeluruh, sehingga kita merasa aman dan tentram dilingkungan
sekitar.
Atas dasar pemikiran tersebut maka penulis akan menguraikan tentang Faktor-
faktor Terjadinya Kenakalan Remaja dan pemecahannya menurut Pendidikan Islam
Di Kelurahan Banta-bantaeng Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
B.Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa faktor-faktor yang menyebabkan tejadinya kenakalan Remaja ?
2. Bagaimana pemecahannya menurut prespektif Pendidikan Islam ?
C.Fokus Penelitian dan Deskripsi focus
Beberapaliteratur menjelaskan bahwa Fokus Penelitian merupakan batasan
masalah yang berisisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagia parameter
penelitian.
Sedangakan Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus
penelitian terkait batasan masalah yang akan di teliti.
8NO Fokus Penelitian Deskripsi fokus
1.
2.
Kenakalan remaja dan faktor-faktor
utama daridapa penyebab kenakalan
Remaja di kelurahan Banta-bantaeng
kecamatan rappocini kota Makassar
langkah pemecahan yang di tawarkan




kenakalan remaja dan faktor-faktor
yang paling mempengaruhi
perubahan sikap yang mengarah pada
perbuatan yang Negatif di kelurahan
Banta-bantaeng kecamatan rappocini
kota Makassar
Langkah pemecahan yang di
tawarkan oleh pendidikan agama
islam menganai penaggulangan
daripada kenkalan remaja sesuai
ajaran islam yang di anjurkan oleh
Al-Quran dan As-sunnah.
D.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penyebab Utama terjadinya Kenakalan Remaja di Kelurahan
Banta-Bantaeng Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
b. Untuk mengetahui bagaimanaPemecahan yang di tawarkan oleh Pendidikan
Agama Islam dalam kenakalan remaja di Kelurahan Banta-bnataeng Kecamatan
Rappocini Kota Makassar.
92. Kegunaan Penelitian
a. Bagi peneliti/penulis: melatih penulis mengaplikasikan teori dengankenyataan
untuk menelaah permasalahan secara ilmiah.
b. Bagi pengembang ilmu pengetahuan dapat menjadi bahan pertimbangan berikutnya
dan dapat dijadikan bahan bacaan umum terutama bagi insane akademik.
c. Bagi pemerintah/instansi terkait dapat menjadi bahan informasi dan sumbangan
pemikiran untuk menentukan arah kebijakan tentang pembinaan remaja sehingga




A. Pengertian, Tujuan, Materi dan Metode Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam dan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan menurut Islam atau pendidikan islami, yakni pendidikan yang di
pahami dan di kembangakan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung
dalam sumbsr dasarnya, yaitu Al-Quran dan As-sunnah. Dalam pengertian ini,
pendididkan yang mendasarkan diri atau di bangun dan di kembangkan dari suber-
sumber dasar tersebut.
Pendidikan ke-Islam-an atau Pendidikan Agama Islam, yakni upaya
mendidikkan agama islam atau ajaran islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of
life (pandangan dan sikap hidup) seseorang.
Sebagaimana kita ketahui bahwa pendidikan merupakan suatu usaha untuk
menambah kecakapan, keterampilan, pengertian dan sikap, melalui belajar dan
pengalaman yang diperlukan untuk memungkinkan manusia mempertahankan dan
melangsungkan hidup serta untuk mencapai tujuan hidupnya, usaha itu terdapat baik
dalam masyarakat yang masih terbelakang, masyarakat yang sudah maju maupun
yang sangat maju. Oleh karena itu, dalam kenyataannya pengertian atau defenisi
tentang pendidikan berbeda-beda.1
Namun dalam hal ini pendidikan agama Islam adalah segala usaha yang
berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya,
1Dr. H. Mappanganro,MA, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah, (Ujung Pandang : CV.
Berkah Utami, 1996), h. 9.
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serta menjadikannya sebagai way of life (dalam kehidupan) sehari-hari, baik dalam
kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan.2
Ahmad D. Marimba mengatakan Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani yang didasarkan dengan hukum-hukum agama Islam menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.3
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atau usaha.
Pendidikan agama Islam merupakan suatu proses kegiatan atau usaha, maka tujuan
pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau
usaha-usaha pendidikan, dan penetapan tujuan. Pendidikan agama Islam dapat
dipahami, karena manusia menurut Islam adalah makhluk ciptaan Tuhan (Allah swt),
yang dengan sendirinya harus mengabdi dan memang diciptakan untuk mengabdi
kepada Allah swt.4
Sejalan dengan pengertian di atas Hasan Langgulung dalam M. Athiyah al-
Abrasy mengemukakan secara gamblang tentang tujuan pendidikan agama Islam
sebagai berikut:
a. Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia kaum muslimin dari dahulu
kala sampai sekarang setuju bahwa pendidikan akhlak adalah inti dari pendidikan
Islam dan bahwa untuk mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan
pendidikan sebenarnya.
2Dr. H. Mappaganro,MA,Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah,(Ujung Pandang: CV.
Berkah Utami, 1996), h. 10.
3 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : PT. Al-Ma'arif, 1990),
h. 20.
4 Mapanganro, op.cit, h. 27.
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b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat, pendidikan Islam bukan hanya
menitikberatkan pada keagamaan saja, atau pada keduniaan saja tapi kedua-
duanya.
c. Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan menemukan keinginan tahu dan
kemungkinan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.
d. Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknikal dan pertukangan supaya dapat
menguasai profesi tertentu dapat ia mencari rezeki dalam hidup disamping
memlihara segi kerohaniaan dan keagamaan.5
3. Materi Pendidikan Agama Islam
Untuk mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan atau yang ditetapkan sudah
tentu diperlukan materi yang serasi untuk itu makin jelas tujuan yang diinginkan
makin jelas pula materi yang diperlukan.
Selain dari itu dalam penyajian materi diperlukan adanya pertimbangan
terhadap beberapa faktor, antara lain : faktor usia, perkembangan jiwa, lingkungan
dan manfaat serta lokasi waktu yang tersedia.
Oleh karena demikian, maka pendidikan agama Islam diharapkan mampu
menumbuhkan keyakinan anak didik, sehingga dapat menjadikan anak yang bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan mampu pula menghormati orang lain terutama
orang tua dan menyakini akan kebenaran agama pula.
Hal ini sangat berkaitan dengan arah pembangunan dibidang agama dan
dibiang pendidikan yang terbentuknya bidang integrasi nasional dan loyalitas
nasional. Dalam hubungan ini diantara sekian banyak dan ragam materi pendidikan
5Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
(Jakarta : PT. al-Husna, 11989), h. 60-61.
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agama Islam yang meminta perhatian dan kehati-hatian menyampaikannya karena
brkaitan dengan arah pembangunan yaitu integritas diniah dan loyalitas nasional.6
Materi/bahan kurikulum pendidikan agama Islam sebagian besar adalah
bersifat abstrak philosofis yang sulit diadakan pendekatan secara scientifle, karena itu
diharapkan kemampuan dan keterampilan para pendidiks terutama guru-guru
pendidikan agama Islam berusaha sedapat mungkin untuk mengkongkritkan bahan-
bahan untuk materi tersebut.7
Materi pokok dalam pendidikan agama Islam, sebagaimana dalam ajaran
pokok Islam meliputi:
a. Materi keimanan (aqidah) : adalah bersifat I'tikad latih mengajarkan keesaan
Allah swt. Esa sebagai tuhan pencipta, maha mengatur dan maha meniadakan
alam ini.
b. Materi keisalaman (syariah): adalah berhubungan dengan amal lahir dalam
rangka mentaati semua peraturan dan hukum tuhan, guna mengatur hubungan
antara manusia dan hukum tuhannya, dan mengatur pergaulan hidup dan
kehidupan manusia.
c. Materi ikhsan (akhlak): adalah suatu amalan yang didalamnya bersifat
perlengkapan penyempurnaan bagi kedua amal tersebut di atas dan yang
mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup manusia.8
6Departemen Agama RI, Pedoman Pembinaan Guru Agama Islam pada Sekolah Umum,
(Jakarta : Direktorat Pembinaan Kelembagaan Agama Islam pada Sekolah Umum, 1990/1991),
h. 15.
7H. Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 1983), h.
63.
8Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
(Jakarta : PT. al-Husna, 11989),, h. 64.
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Dari ketiga inti materi pendidikan agama Islam tersebut, maka dapat
dijabarkan kedalam bentuk rukun Iman, rukun Islam. dan akhlak, kemudian dari
ketiganya lahirlah beberapa keilmuan agama Islam yaitu: ilmu tauhid, fiqh, dan ilmu
akhlak. Ketiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapi dengan pembahasan
dasar hukum Islam yaitu al-Qur'an dan hadits serta ditambah dengan sejarah atau
tarikh, sehingga secara berturut-turut materi pokok pendidikan agama Islam seperti







Dari beberapa materi tersebut yang merupakan materi pokok pendidikan
agama Islam sebenarnya telah dicontohkan oleh Luqman, ketika mendidik putranya
sebagiana yang telah dijelaskan oleh Allah swt, dalam QS. Luqman : 14-15 yang
berbunyi:                                                                            




Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibubapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapinya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepadakedua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanyamemaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak adapengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, danpergaulilah kedua-duanya dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembalikepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritakankepadamu apa yang telah kamu kerjakan.10
Berdasarkan ayat tersebut, maka dapatlah dipahami bahwa materi pendidikan
agama Islam perlu kita bertolak dari pada nasehat Luqman, karena didalamnya
mengandung larangan keras untuk mempersekutukan Allah, karena hal itu benar-
benar kedzaliman yang besar, dan memberikan perintah yang lembut untuk berbuat
baik kepada dua ibu bapak sepanjang keduanya tidak menyuruh kepada
mempersekutukan Allah swt, dan bersyukur kepada-Nya dan kedua ibu bapak.
Dengan demikian, maka materi pendidikan agama Islam perlu memperhatikan
sistematika pengajarannya serta teknis penyajian yang disesuaikan dengan tingkat
perkembangan dan pemahaman seseorang pada tiap-tiap jenjang pendidikan.
Pendidikan agama Islam yang diselenggarakan, baik dalam lembaga
pendidikan maupun dalam masyarakat merupakan salah satu bagian yang sangat
penting dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Bahkan dapat
dikatakan bahwa tanpa pendidikan agama program yang dilakukan dalam
mewujudkan sesuatu niscaya tidak akan dapat berjalan sesuai dengan apa yang
diinginkan. Karena manusia itu merupakan makhluk religius atau makhluk yang
menyadari akan adanya kekuatan gaib yang lebih tinggi, disebut tuhan.
10Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya : CV. Jaya Sakti, 1989), h.
654.
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4. Metode Pendidikan agama Islam
Menurut bahasa metode atau metoda berasal dari greeka bahasa Yunani, ialah
terdiri atas dua kata, yaitu metha dan todos. Metha berarti melalui atau melewati,
sedang todos berarti jalan atau cara. Dengan demikian metode atau metoda berarti
jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.11 Dalam bahasa Arab,
metode diistilahkan dengan ﺔ َﻘْﯾِﺮﱠﻄﻟا ُ◌ , jamaknya  ُقَﺮ ﱠﻄَﻟا, yang berarti perjalanan hidup,
hal, mazhab dan metode.12Sedangkan menurut istilah, metode adalah cara yang telah
diatur dan terpikirkan baik-baik untuk menyampaikan sesuatu maksud atau
tujuan.13Demikian juga dalam kamus umum bahasa Indonesia diungkapkan bahwa
metode menurut istilah adalah cara yang telah teratur dan terpikir, baik-baik untuk
mencapai sesuatu maksud (dalam ilmu pengetahuan) dan juga sebagi cara
menyelidiki atau dalam istilah pendidikan dikenal dengan cara mengajar yang efektif
dan efisien.14
Berdasarkan keterangan di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
metode dalam pendidikan dan pengajaran ialah suatu rancangan yang teratur dan
bersifat universal yang berkaitan dengan penyajian suatu materi pelajaran tertentu.
Metode dalam proses belajar mengajar adalah dianggap sebagai suatu cara yang
dilakukan untuk mencapai tujuan pengajaran secara optimal. Hadi Susanto
mengatakan bahwa : "sesungguhnya cara atau metode pengajaran adalah suatu
11Ramayuli, Metode Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta : Kalam Mulia, 1994), h. 103.
12H. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/Penafsiran al-Qur'an, 1973), h. 918.
13M. Sastrapraja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya : Usaha nasional, 1981), h.
918
14W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Yogyakarta : Bulan Bintang,
1974), h. 12.
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seni".15 Dengan demikian sebagai suatu seni tentu saja metode mengajar harus
menimbulkan kesenangan dan kenyamanan bagi siswa atau anak didik. Kesenangan
dan kemampuan anak didik adalah satu faktor yang dapat menimbulkan dan
memberikan gairah motivasi dan semangat bagi anak didik.
B. Pengertian Kenakalan Remaja
Sebelum memberikan pengertian kenakalan remaja secara keseluruhan, maka
penulis akan memberikan pengertian satu persatu.
Kenakalan adalah merupakan perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh anak
muda yang bilamana dilakukan oleh orang dewasa dikualifikasikan sebagaimana
tindak kejahatan.16
1. Usia kronologis
Usia kronologis adalah perhitungan usia yang dimulai dari saat kelahiran
seseorang sampai dengan waktu penghitungan usia.
2. Usia mental
Usia mental adalah perhitungan usia yang didapatkan dari taraf kemampuan
mental seseorang. Misalkan seorang anak secara kronologis berusia empat tahun akan
tetapi masih merangkak dan belum dapat berbicara dengan kalimat lengkap dan
menunjukkan kemampuan yang setara dengan anak berusia satu tahun, maka
dinyatakan bahwa usia mental anak tersebut adalah satu tahun.
3. Usia biologis
Usia biologis adalah perhitungan usia berdasarkan kematangan biologis yang
dimiliki oleh seseorang.
15Hadi Susanto, Kafita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta : Bulan Bintang, 1974), h. 12.
16Fuad Hasan, Pendidikan Anak Suatu Tinjauan, (Yogyakarta : Pustaka Ilmu, 1985), h. 25.
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Kategori Umur Menurut Depkes RI (2009):
1. Masa balita = 0 - 5 tahun,
2. Masa kanak-kanak = 5 - 11 tahun.
3. Masa remaja Awal =12 - 1 6 tahun.
4. Masa remaja Akhir =17 - 25 tahun.
5. Masa dewasa Awal =26- 35 tahun.
6. Masa dewasa Akhir =36- 45 tahun.
7. Masa Lansia Awal = 46- 55 tahun.
8. Masa Lansia Akhir = 56 - 65 tahun.
9. Masa Manula = 65 - sampai atas
Batasan Usia Remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara
12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas
tiga, yaitu 12 – 15 tahun = masa remaja awal, 15 – 18 tahun = masa remaja
pertengahan, dan 18 – 21 tahun = masa remaja akhir. Tetapi Monks, Knoers,
dan Haditono membedakan masa remaja menjadi empat bagian, yaitu masa
pra-remaja 10 – 12 tahun, masa remaja awal 12 – 15 tahun, masa remaja
pertengahan 15 – 18 tahun, dan masa remaja akhir 18 – 21 tahun.
Sedangkan remaja adalah masa terjadinya berbagai perubahan pada anak baik
itu jasmani, sesualitas, pikiran, kedewasaan, maupun sosial, semua itu merupakan
proses perpindahan seseorang dari masa kanak-kanak dan remaja kemasa dewasa dan
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kematangan. Masa perkembangan menuju kematangan jasmani, seksualitas, pikiran
dan emosional.17
Sedangkan remaja menurut WHO adalah :
1. Individu berkembang dari saat pertamakali ia menunjukkan tanda-tanda
seksual sekundernya, sampai saat ia mencapai kematangan seksual.
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa.
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh keadaan
yang relatif lebih mandiri.18
Sedangkan menurut Yudho Purwono remaja adalah salah satu tahap dalam
kehidupan manusia, tahap ini merupakan yang kritis karena mrupakan tahap transisi
dari masa kanak-kanak kemasa dewasa.19
Jadi, kenakalan remaja adalah perilaku yang menyimpang dari atau melanggar
hukum, namun Jensen (1985:417) membagi kenakalan remaja ini menjadi 4 jenis
yaitu :
1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, perkelahian,
perkosaan, perampokan, pembunuhan dan lain-lain.
2. Kenakalan yang menimbulkan kehilangan materi, perusakan, pencurian,
pencopetan, pemerasan dan lain-lain.
17Muhammad Syarif ash-Shawwaf, ABG Islami Kiat-kiat Efektif Mendidik Anak  danRemaja,
(Bandung : Pustaka Hidayah, 2003), h. 28.
18Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta : PT. Remaja Grafindo Persada, 2002),
h. 9.
19Yudho Purwono, Memecahkan Masalah Remaja, (Bandung : Nuansa Cendekia, 2001), h. 7.
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3. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak lain : pelacuran,
penyalahagunaan obat di Indonesia mungkin dapat juga dimasukkan
hubungan seks sebelum menikah dalam jenis ini.
4. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak sebagai
pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orangtua dengan cara
minggat dari rumah atau membantah perintah mereka dan sebagainya
Pada usia mereka, perilaku-perilaku mereka belum melanggar hukum dalam
arti yang sesungguhnya karena yang dilanggar adalah status-status dalam lingkungan
primer (keluarga) dan sekunder (sekolah) yang memang tidak diatur oleh hukum
secara terinci. Akan tetapi kelak remaja ini dewasa, pelanggar status ini dapat
dilakukannya dengan atasannya di kantor atau petugas hukum dalam masyarakat.
Oleh karena itulah pelanggaran status ini oleh Jensen digolongkan juga
sebagai kenakalan dan bukan sekedar perilaku yang menyimpang.20
C. Faktor-faktor yang Menyebabkan Timbulnya Kenakalan Remaja
1. Kurangnya Didikan Agama
Yang dimaksud dengan didikan agama bukanlah pelajaran agama yang
diberikan secara sengaja dan teratur oleh guru sekolah saja. Akan tetapi yang
tertepnting adalah penanaman jiwa agama yang dimulai dari rumah tangga, sejak
sianak masih kecil, dengan jalan membiasakan sianak kepada sifat-sifat dan
kebiasaan yang baik, misalnya dibiasakan menghargai hak milik orang lain,
dibiasakan berkata terus terang, benar dan jujur, diajar mengatasi kesukaran, yang
ringan dengan tenang, diperlakukan adil dan baik, diajar suka menolong, mau
20 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja. h. 207
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memaafkan kesalahan orang, ditanamkan rasa kasih sayang sesama saudara dan
sebagainya.21
Kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai dengan jiwa ajaran agama itu, akan
dapat tertanam dengan mudah pada jiwa seianak, apabila orang dewasa disekitarnya
(terutama ibu-bapak) memberikan contoh-contoh dari sifat yang baik itu kedalam
kehidupan mereka sehari-hari, karena anak-anak lebih cepat meniru dari pada kata-
kata yang abstrak itu.
Akan tetapi amat kita sayangkan, melihat kenyataan banyaknya orangtua tidak
mengerti ajaran agama yang dianutnya, bahkan banyak pula memandang rendah
ajaran agama itu, sehingga didikan agama itu praktis tidak pernah dilaksanakan dalam
banyak keluarga.
Disamping didikan agama yang tidak diterima sianak apada masa kanak-
akank dirumah, maka disekolah pun pendidikan agama itu pada masa yang lalu belum
mendapat perhatian. Pelajaran agama dianggap kurang penting, tidak mempengaruhi
kenaikan kelas anak-anak. Disamping itu, guru-guru agama seringkali dianggap
rendah, sehingga akhirnya anak-anak tidak mendapat didikan agama yang benar-
benar, baik dari orangtuanya maupun dari guru sekolahnya.22
Dengan tidak kenalnya sianak akan jiwa agama yang benar, akan lemahlah
hati nuraninya, karena tidak terbentuk dari nilai-nilai masyakarat atau agama yang
diterimanya waktu ia masih kecil. Jika hati nuraninya lemah, atau unsur pengontrol
dalam diri sianak kosong dari nilai-nilai yang baik, maka sudah barang tentu akan
mudah mereka terperosok kedalam kelakuan-kelakuan yang tidak baik dan
21Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : CV. Haji Mas Agung, 1990), h.13.
22Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, h. 14.
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menurutkan apa yang menyenangkannya waktu itu saja tanpa memikirkan akibat
selanjutnya.
Kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai ajaran agama, yang dibentuk sejak
sianak lahir, akan menjadi dasar pokok dalam pembentukan kepribadian sianak.
Apabila kepribadiannya dipenuhi oleh nilai-nilai agama, maka akan terhindarlah dia
dari kelakuan-kelakuan yang tidak baik.23
Dengan demikian dapat dipahami bahwa salah satu faktor yang menyebabkan
timbulnya kenakalan remaha adalah kurangnya didikan agama bagi anak-anak, yakni
bahwa anak-anak tidak dibekali ajaran atau nilai-nilai agama sejak dini.
2. Kurangnya Pengertian Orangtua tentang Pendidikan
Alangkah banyaknya orangtua yang tidak mengerti bagaimana cara mendidik
anak. Mereka meyangka bahwa apabila telah memberikan makanan, pakaian dan
perawatan kesehatan yang cukup kepada sianak, telah selesai tugas mereka. Dan ada
pula yang menyangka bahwa mendidik anak dengan keras, akan menjadikannya
orang baik dan sebagainya.
Sesungguhnya yang terpenting dalam pendidikan sianak, adalah keseluruhan
perlakuan-perlakuan yang diterima oleh sianak dari orangtuanya, dimana dia merasa
disayangi, diperhatikan dan diindahkan dalam keluarga, disamping itu ia harus
merasa bahwa dalam hubungannya dengan orangtua ia diperlakukan adil diantara
saudara-saudaranya, ia merasa tentram, tanpa ada rasa ketakutan akan dimarahi,
diolok atau dibanding-bandingkan dengan saudara-saudaranya yang lain. Kebebasan
23Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, h. 14.
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dalam batas kewajaran tidak terlalu terikat atau dikekang oleh peraturan-peraturan
atau nasehat orangtua.24
Apabila sianak merasa tidak disayangi oleh orangtuanya dan merasa kurang
mendapat perhatian dari ibu-bapaknya, ia akan berusaha mencari kesayangan itu
dengan bermacam-macam jalan.  Misalnya dengan kelakuan yang menarik perhatian,
sering mengeluh, berkelahi, mengganggu orang lain, tidak mau melakukan apa yang
disuruh oleh orangtua dan sebagainya. Maka banyak diantara anak-anak yang
menjadi nakal, itu akibat dari perasaan tertekan karena tidak adanya perhatian
orangtua, maka kenakalannya didalam hal ini, sebagai hukuman atau pembalasan
bagi orangtua.25
Demikian pula dalam hal pengisian waktu untuk anak. Sesungguhnya cara
pengisian waktu terluang itu sangat mempengaruhi kelakuan anak-anak. Dalam
masyarakat itu, jarang diperhatikan cara yang baik untuk mengisi waktu terluang bagi
anak-anak. Bahkan ada orangtua yang menyangka bahwa seluruh waktu sianak harus
diisi dengan seuatu yang bermanfaat misalnya, belajar atau kerja menolong orangtua
dan sebagainya, Bermain-main, menyalurkan hobbinya masing-masing dianggap
membuang waktu. Maka anak yang diperlakukan seperti ini akan menggerutu,
mungkin melawan kepada orangtua, membolos dari sekolah dan mungkin juga
terganggu emosinya.26
Bagi orangtua yang mampu biasanya tidak membutuhkan bantuan tenaga dari
keluarganya, ia merasa bahwa yang perlu diatur hanya waktu sianak untuk belajar dan
24 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), h. 19.
25Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, h. 19 20.
26Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : CV. Haji Mas Agung, 1990), h.13.  21.
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sekolah. Sedang selebihnya anak itu dibiarkan semaunya, entah bermain jauh, naik
mobil dan ngebut dan sebagainya. Memang, apabila anak-anak telah mulai berumur
13 tahun dan seterusnya, biasanya dia lebih senang berada ditengah kawan-kawannya
dari pada selalu dirumah orang tuanya. Dan apa yang disenangi oleh kawannya, itu
pulalah yang disenanginya. Jika anak-anak itu dibiarkan mencari jalan sendiri untuk
mengisi waktu terluang itu, akan diisinyalah dengan cara yang menggembirakannya,
sedangkan pertimbangan tentang baik dan buruk, masih kurang mereka ketahui.27
Perlu disadari bahwa pertumbuhan anak-anak dari umur 13 tahun ke atas juga
membawa perubahan pada perasaan seksuil, mereka mulai senang kepada jenis lain
dan rasa ingin tahu bertambah besar. Mungkin sekali mereka akan jatuh kepada
kejahatan dan keabnormalan seksuil serta onani, homoseksuil dan sebagainya. Jika
dorongan-dorongan baru itu tidak disalurkan dengan pimpinan yang baik kearah
pembinaan mental yang sehat.28
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengertian orangtua terhadap anak
merupakan suatu hal yang sangat penting, karena kurangnya perhatian terhadap anak-
anak tersebut dapat mempengaruhi perkembangan dan kelakuan anak-anak, tentunya
yang dapat menimbulkan kenakalan-kenakalan bagi dirinya.
Al-Qur'an telah memberikan petunjuk mengenai sikap keteladanan orangtua
dalam mendidik anak-anaknya melalui penggambaran Luqman. Dalam memberikan
wasiat kepada putra-putrinya, Luqman adalah seorang figur ayah yang sangat
bijaksana. Hal ini dapat dilihat antara lain firman Allah swt, dalam al-Qur'an QS.
Luqman :13, yang berbunyi sebagi berikut:
27Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), h. 22.
28Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja,, h. 22.
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                    
Terjemahnya :
Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anak-anaknya, diwaktu diamemberikan pelajaran kepada anaknya : "Hai anakku janganlah kamumempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalahbenar-benar kezaliman.29
Pada ayat lain Allah swt, berfimran dalam QS. Luqman (31):16-19, yang
berbunyi sebagai berikut:
                                                                                                              
Terjemahnya :
(Luqman) berkata : "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan)seberat biji sawi, dan berada dalam batu dilangit atau diakgumi niscaya Allahakan (membalasanya), sesungguhnya Allah maha halus maha mengetahui. Haianakku dirikanlah shalat dan serulah (manusia) mengerjakan yang baik dancegahlah mereka dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apayang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yangdiwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu darimanusia (karena sombong), dan janganlah kamu berjalan di muka bumi denganangkuh, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong dalamberjalan dan lunakkanlah suaramu, sesungguhnya seburuk-buruk suara adalahsuara keledai.30
29Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya : CV. Jaya Sakti, 1989), h.
654.
30Departemen Agama RI Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 655.
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Menaggapi ayat tersebut, Hasan al-Banna telah mengemukakan bahwa
Luqman yang digambarkan dalam al-Qur'an sebagai sosok pribadi seorang ayah yang
bijaksana merupakan cermin pendidikan bagi orangtua muslim dalam mendidik
putra-putrinya. Dalam wasiat-wasiatnya itu terkandung suatu hakikat pendidikan anak
yang mendasar. Arah tujuannya jelas tanpa membutuhkan pemikiran rumit. Wasiat-
wasiat Luqman kepada putra-putrinya mengandung konsep antara lain : (a). Larangan
mempersekutukan Allah, dialah zat yang maha tunggal dan berkehendak atas segala
sesuatu, hanya kepadanyalah kita wajib menghambakan diri, (b). memberikan
peringatan bahwa segala sesuatu yang terjadi dialam semesta ini diketahui oleh Allah
swt, baik yang tampak maupun yang tersembunyi. Tak sebatas yang dapat dilihat oleh
pandangan saja, pasti akan diketahuinya, dan kelak pada hari kiamat, perbuatan-
perbuatan tersebut akan menjadi jelas. Sebanding dengan perbuatan yang telah
dilakukan, semuanya akan menerima balasan masing-masing. Perbuatan yang baik,
akan berubah menjadi kebaikan.31 Sedangkan kejahatan juga akan dibalas dengan
adzab yang setimpal, dengan dasar itulah, hendaknya ditanamkan tuntunan para
pemuda bahwa semua perbuatan yang dilakukan akan berakibat bagi dirinya.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kiranya tidak ada yang lebih mulia
selain tuntutan yang telah diwasiatkan oleh Luqman kepada putra-putrinya dan
menjadi cermin bagi semua orangtua, guna mendidik atau membimbing anaknya
menuju kejalan yang diridhai Allah swt.
31Lihat Hasan al-Banna, ef.al, Ilaa Asy-Syabaab Min Ajali Asy-Syabab Duuru Asy-Syabab,
diterjemahkan oleh Abu Ahmad Atwakidy dengan judul "Pemuda Militan", (http : Pustaka
Mantiq, 1992), h. 54.
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Anak-anak atau keluarga merupakan amanah dari Allah swt, untuk dididik,
dibimbing dan sebagainya, sehingga ia menuju kejalan yang diridhai Allah swt, yakni
tidak terjerumus kejalan yang sesat yaitu neraka. Sebagai dasar tersebut, firman Allah
dalam al-Qur'an antara lain QS. at-Tahrim :6, yang berbunyi sebagai berikut:
                                          
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari apineraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu…32
Berdasarkan ayat tersebut, Ahmad Musthafa al-Maraghi telah mengemukakan
bahwa hendaklah sebagian diantara kamu memberitahukan kepada sebagian yang
lain, apa yang menjaga dirimu dari api neraka dan mejauhkan kamu dari padanya
yaitu ketaatan kepada Allah dan menuruti segala perintahnya dan hendaklah kamu
mengajarkan kepada keluargamu perbuatan yang dengannya mereka dapat menjaga
diri mereka dari api neraka. Dan bawalah mereka kepada yang demikian ini melalui
nasehat dan pengajaran.33
Pada ayat lain Allah swt, berfirman dalam QS. at-Thaha :132, yang berbunyi
sebagai berikut:
32Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya : CV. Jaya Sakti, 1989), h.
951.
33Ahmad Mustahafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 28, (Mesir : Musthafa al-Babi al-
Halabi, 1966), h. 1052.
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                        
Terjemahnya:
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlahkamu dalam mengerjakannya, kami tidak meminta rezeki padamu, kamilahyang memberi rezeki kepadamu, dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orangyang bertaqwa.34
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa ajaran Islam menegaskan kepada
semua pihak yang berkompoten terutama para orangtua, dapat menjaga keluarganya
dari api neraka, tentunya dalam hal ini adalah menyeru kepada mereka kejalan yang
diridhai Allah swt.
3. Tidak stabilnya keadaan sosial, politik dan ekonomi
Apabila keadaan sosial, politik dan ekonomi tidak stabil, maka masyarakat
akan goncang dan gelisah, karena setiap perbuatan yang terjadi menimbulkan
kegoncangan. Karena itu orang harus berusaha menyesuaikan diri terhadap perubahan
itu supaya perasaannya bisa stabil dan tenang kembali. Untuk penyesuaian diri
terhadap satu perubahan tidaklah mudah, karena yang harus diubah adalah sikap jiwa,
supaya diri dapat menerima perubahan tersebut dan dapat menemukan jalan,
bagaimana mengatasinya.35
Jika perubahan itu seringkali terjadi, maka orang harus sering pula berusaha
menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan baru yang terjadi. Akan tetapi
34Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya : CV. Jaya Sakti, 1989) h.
492.
35Lihat Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : CV. Haji Mas Agung, 1990), , h. 16.
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perubahan mental dan sikap jiwa tidak dapat dilakukan dengan mudah dan cepat,
bahkan orang yang tidak kuat mentalnya mungkin akan susah baginya untuk sering-
sering mengubah sikapnya. Memang dinegara manapun juga dan dizaman
bagaimanapun juga, perubahan mental spritual sangat sukar dilakukan. Maka akan
kita temukanlah dalam masyarakat, kegoncangan-kegoncangan dan kegelisahan-
kegelisahan yang membawa kepada perasaan panik, bingung, marah, sedih dan
sebaginya. perasaan-perasaan yang tidak menyenangkan itu akan membawa pengaruh
yang tidak sedikit atas rindakan dan kelakuan orang.36
Kegoncangan dan kegelisahan orangtua atau anggota masyarakat pada
umumnya mempengaruhi tindakan dan perlakuan mereka terhadap anak-anak,
misalnya mereka akan kurang memperhatikan atau mengacuhkan problem-problem
khusus ya dihadapi oleh anak-anak mereka, bahkan mungkin mereka akan sering
memarahi atau melepaskan kegelisahan hatinya kepada anak-anaknya sendiri.
Disamping itu anak-anak sendiri telah lebih dulu merasa gelisah melihat orang tuanya
gelisah.37
Apabila sianak yang sedang meningkat usia remaja mengalami kegelisahan-
kegelisahan dan kesukaran-kesukaran akibat kegoncangan keadaan sosial politik dan
ekonomi, disamping problema mereka sendiri yang terjadi akibat pertumbuhan dan
perubahan-perubahan yang menyertai pertumbuhan umurnya, maka kegoncangan
jiwa dan kegelisahan-kegelisahan mereka akan bertambah hebat pula. Untuk
mengatasi perasaan-perasaan itu dengan tenang, adalah tidak mudah bagi anak-anak
yang masih dalam pertumbuhan dan perubahan itu, maka terjadilah gangguan-
36Lihat Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : CV. Haji Mas Agung, 1990), h. 16.
37 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993)h. 17.
30
gangguan kelakuan, pikiran, bahkan kesehatan fisiknya. Dan yang lebih sering terjadi
adalah tindakan-tindakan yang oleh orang dewasa dipandang sebagai kenakalan.38
4. Kemerosotan Moral dan Mental Orang Dewasa
Orang mengatakan bahwa semakin maju pengetahuan, semakin kurang
pegangan orang pada agama, dan semakin mudahlah orang melakukan hal-hal yang
dulu berat sekali bagi mereka untuk mencobanya. Dalam masyarakat modern yang
sudah begitu mengagumkan, pengetahuan, kaidah-kaidah moral dan tata susila yang
dipegang teguh oleh orang-orang dahulu menjadi tinggal dibelakang.
Dan dalam masyarakat yang telah jauh dari agama, kemerosotan moral,
tingkah laku dan perbuatan-perbuatan orang dewasa yang tidak baik adalah menjadi
contoh dan teladan bagi anak-anak remaja. Mereka dengan mudah mendapatkan
contoh yang akan ditirunya sendiri, anggota keluarganya yang lain dan dari anggota
masyarakat dimana ia hidup.39
Bagi sianak adalah lebih mudah meniru dari pada berpikir dan berusaha
mencari realisasi dari pengertian-pengertian yang abstrak. Anak-anak akan
mendapatkan banyak sekali contoh-contoh yang akan ditirunya. Apabila orangtua
pasif atau kurang memperhatikan pendidikan anaknya dan tidak menjauhkannya dari
pengaruh dan contoh yang tidak baik dalam lingkungan itu, maka akan sukarlah
untuk mengatur kelakuan anak-anak.
Karena kelakuan orang dewasa dapat dijadikan nasehat-nasehat dan petunjuk-
petunjuk, misalnya seorang bapak yang kurang mengindahkan beberapa kaidah
moral, sukar mengganggu kepetingan orang lain, main wanita dan sebaginya, maka
38Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), h. 17.
39Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, h. 17.
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anaknya yang telah remaja akan lebih tertarik kepada perbuatan-perbuatan yang
dilihatnya menggembirakan dan menyenagkan itu, dari pada mendengar dan
mematuhi nasehat-nasehat yang berlainan dengan contoh yang diberikan itu.
Atau umpamanya, seorang bapak yang pecandu rokok, melarang anaknya
yang sudah remaja merokok, sianak menghindari merokok selama ia didekat
bapaknya, tetapi kalau ia nanti berada ditengah kawan-kawannya dan jauh dari
pengawasan orangtua, ia akan merokok dan sebagainya.40
5. Banyaknya Film dan buku-buku bacaan yang tidak Mendidik
Film dan buku-buku bacaan yang menggambarkan kejahatan-kejahatan,
kelihaiyan penjahat, kelicikan perampok dan pencuri, bandit dan gelora-gelora jiwa
muda, banyak sekali disenangi. Kejahatan, kerusakan moral dan kelicikan pelaku-
pelaku dalam cerita-cerita tersebut menarik perhatian orang, terutama anak-anak
muda yang pada dasarnya juga ada merasa tekanan-tekanan perasaan baik dari
orangtua/keluarganya maupun dari masyarakat luar.
Jiwa tertekan akan mencari jalan pengeluarannya keluar, jika penyaluran yang
wajar tidak mungkin, maka cara-cara yang tidak wajar akan terjadi, antara lain ia
mengidentifikasikan (menyamakan) dirinya dengan pelaku-pelaku dalam cerita itu
yang cocok  dirinya.
Bacaan dan film memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
mengungkapkan rasa hatinya yang terpendam, disamping mempunyai pengaruh
merangsang anak-anak untuk mengikuti dan mencontohnya dalam kehidupan sehari-
hari. Akhirnya secara tidak disadari mereka telah meniru atau meneladani pahlawan-
40Lihat  Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : CV. Haji Mas Agung, 1990),, h. 18.
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pahlawan yang tidak bermoral yang terdapat dalam film dan bacaan-bacaan
tersebut.41
Dengan demikian dapat dipahami bahwa dengan adanya berbagai bacaan dan
film terutama bacaan-bacaan atau film yang tidak bermoral dan sebagainya dapat
mempengaruhi atau menyebabkan timbulnya kenakalan dikalangan remaja.
6. Pendidikan dalam sekolah yang kurang baik
Sekolah bukanlah tempat menuangkan pengetahuan saja bagi murid-murid.
Tetapi sekolah seharusnya adalah juga alam dan lingkungan, dimana sianak benar-
benar dapat menumbuhkan kepribadiaannya, melegakkan batin yang gelisah dan
belajar menyesuaikan diri dengan segala sesuatu dan problema yang dihadapinya.42
Apabila guru-guru hanya menjalankan tugas mengajar, tanpa mendekati jiwa,
kesukaran dan problema anak-anak, sehingga hubungan dengan murid-murid tidak
begitu dekat, maka bagi anak-anak yang tidak mendapatkan bimbingan yang baik
dirumah, juga tidak akan menemukannya di sekolah. bahkan akan menghadapi
problema yang berhubungan dengan sekolah, pelajaran, kawan-kawan, peraturan-
peraturan dan sebagainya, yang akan menambah sukar bagi anak-anak untuk
menyesuaikan dan selanjutnya akan timbullah kelakuan-kelakuan yang kurang baik
(kenakalan).43
Lagi pula, jika guru-guru tidak mampu memberikan contoh dari
kepribadiannya yang betul-betul baik bagi urid-murid, maka kata-kata dan nasehat-
nasehat guru itu akan dianggap sebagai sesuatu hal yang remeh saja oleh anak-anak
41Lihat Derajat, Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : CV. Haji Mas Agung, 1990), h.
19
42Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993),  h. 24.
43Lihatt, Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental,,, h. 25.
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remaja. Jika tindakan guru dalam menghadapi anak-anak menunjukkan sikap yang
kurang adil atau kurang bijaksana, maka guru seperti ini tidak akan dicintai oleh
murid-muridnya, yang membawa akibat tidak diindahkannya semua nasehat atau
petunjuk-petunjuknya.
Guru-guru seperti yang disebutkan di atas, tidak akan mempunyai wibawa,
kurang dicintai dan dihargai oleh anak-anak dan akan lepaslah anak-anak dari kendali
mereka.44
Dengan demikian dapat dipahami bahwa salah satu faktor yang menyebabkan
kenakalan remaja adalah faktor sekolah yaitu keadaan disekolah kurang baik yakni
tidak mendapatkan perlakuan atau sikap baik disekolah atau dengan kata lain tidak
terbina dengan baik dan sebagainya.
7. Perhatian masyarakat sekitar lingkunagn tempat tinggal terhadap pendidikan
anak.
Disamping pendidikan yang didapat oleh anak-anak dalam keluarga dan
sekolah, amat penting juga peranan yang dimainkan oleh masya
rakat, yang merupakan lapangan tempat anak mencoba melahirkan dirinya,
menunjukkan harga diri dan kebutuhan untuk dapat merasakan bahwa dirinya
berguna dan berharga dalam masyarakat.45
Anggota masyarakat seharusnya dapat pula memahami kesukran-kesukaran
yang diahadapi oleh anak-anak dan menolong mereka dalam usahanya mengatasi
problemanya. Disamping itu masyarakat jangan memandang remeh atau enteng saja
perasaan dan pendapat-pendapat yang diajukan oleh anak-anak remaja, supaya semua
44Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993),, h. 26.
45 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, h. 28.
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yang terasa dalam hati mereka mendapat saluran yang wajar dan sekaligus mendapat
perhatian.
Akan tetapi apabila golongan orang tua atau orang dewasa dalam masyarakat,
mempunyai suatu pendirian yang tetap, yaitu anak-anak harus tunduk dan menurut
saja pada peraturan-peraturan, adat kebiasaan yang telah turun temurun, tanpa boleh
mengajukan pertanyaan atau bantahan, maka anak-anak akan merasa bahwa orang-
orang dewasa atau orangtua dalam masyarakat tidak menghargai dan memahaminya.
Akibatnya mereka akan mempertahankan diri terhadap perilaku masyarakat yang
kurang menyenangkannya itu.
Mungkin mereka akan selalu berusaha meneliti dan menyelidiki kesalahan-
kesalahan orangtua, sebagai balasan terhadap apa yang dirasakannya dari perlakuan-
perlakuan tersebut. Akan hilanglah penghargaan mereka kepada yang tua-tua, bukan
akrena kedurhakaan dan keburukan budi pekerti mereka, akan tetapi sebagai akibat
kurang mampunya mereka menerima dan memahami tindakan orang tua yang juga
menunjukkan kurang pengertian dan penghargaan kepadanya, atau timbullah yang
dinamakan kenakalan anak-anak remaja.46
8.Pengaruh Keluarga yang Berantakan (Broken Home)
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia. keluarga adalah bagian dari
Masyarakat besar yang terdiri dari ibu bapak dan anak-anaknya (KBBI, 2013).
Menurut Matinka Broken Home adalah istilah yang di gunakan untuk
mengambarkan suasana keluaraga yang tidak harmonis dan tidak berjalannya kondisi
46Lihat Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : CV. Haji Mas Agung, 1990), op.cit, h.
20.
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keluaga yang rukun yang sejahtera yang menyebabkan terjadinya konflik dan
pepecahan dalalm keluarga tersebut.
Hal ini dapat sangat berdampak buruk bagi sang anak terutama pada
psikologisnya orang tua tidak pernah memikirkan dampak dari tindakan yang mereka
lakukan . Seorang anak dapat berkembang dengan baik  jika kebituhan psikologinya
juga baik. Secara umum anak yang mengalami Broken Home memiliki (a) ketakutan
yang berlebihan, (b) tidak mau berinteraksi dangan sesama, (c) menutup diri dari
lingkungan, (d) emosional, (e) seneitif, (f) tempramen tinngi dan (g) labil. Sebenarnya
dampak psikologis yang di terima seorang anak berbeda-beda trgantung usia dan
timgkat perkembangan anak (nurmalasari 2008). Ramaja yang notabene barlatar
belakang dari keluarga Broken Home yang kurang perhatian membuat self esteem dan
sekf confident rendah sehingga anak cenderung mencari perhatian dari lingkunagan.
Biasanya dengan memberontak, melakukan bullying dan berbagai bantuk kenakalan
Remaja lainya.
9. Media social dan TV dan alat kominikasi lainya.
Seiring berkembangnya Zaman hadirlah media social di sekitar masyarakat
dengan berbagai macam kegunaaan, termaksud bisa berkenalan dengan siapa saja
walau dalam jarak yang sangat jauh, mampu menemukan informasi dalam hitungan
detik, dan banyak kegunaan yang lain. Sekarang ini marak video kekerasan maupun
video seks beredar luas di masyrakat yang bahkan anak kecil sekalipun mampu
menemukan dengan muda, hal ini dapat berdampak pada prilaku anak dan remaja




A. Populasi dan Sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan obyek yang dijadikan penelitian,
sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan obyek penelitian.
Drs. Mardalis dalam bukunya Metode Penelitian, memberi pengertian
populasi dan sampel adalah :
Populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat
tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Kasus-kasus tersebut dapat berupa
orang, barang, binatang, hal atau peristiwa, sedangkan sampel adalah sebagian dari
seluruh individu yang menjadi obyek penelitian.1
Memperhatikan wilayah yang akan dijadikan obyek penelitian, maka penulis
menggunakan sampel sebagai wakil dari populasi penelitian. Dengan demikian
penulis mengumpulkan data tidak secara keseluruhan melainkan hanyas ebagian saja
dari objek yang dijadikan penelitian.
Populasi objek penelitian yaitu seluruh remaja kelurahan Banta-bantaeng
Kecamatan Rappocini sebanyak 498 orang, yang terdiri dari jenis kelamin pria 243
orang dan wanita 255 orang sehingga yang menjadi sampel dari kedua kelompok
tersebut adalah 25 orang pria dan 25 orang wanita.




Dalam penelitian ini penulis mempergunakan instrumen penelitian. Hal ini
dimaksud agar penulis dapat mengumpulkan data yang diperlukan sebagai alat untuk
menyatakan besaran hasil penelitian baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif,
sehingga dapat berguna bagi pengukurnya.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan penulis dalam pengumpulan
data dilapangan adalah daftar angket, observasi, wawancara. Ketiga instrumen
penelitian tersebut digunakan karena perkembangan praktis dan kemungkinan
hasilnya lebih valid dan realibilitas.
1. Daftar Angket
Angket yaitu suatu metode atau cara yang digunakan dalam pengumpulan
data untuk memperoleh informasi responden dengan menggunakan alat atau
instrumen berupa daftar pertanyaan secara tertulis
2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu suatu metode atau cara yang digunakan dalam
pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas misalnya daftar bentuk kenakalan remaja. Dan catatan lainnya yang dianggap
penting.
Penggunaan dokumentasi pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
keadaan jumlah penduduk di Kelurahan Segeri menurut usia dan jenis kelamin, untuk
mengetahui tingkat keadaan pendidikan masayarakat Kelurahan Segeri, dan bentuk-
bentuk kenakalan remaja di Kelurahan Segeri.
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3. Interview
Interview adalah salah satu cara pengumpulan data yang digunakan oleh
penulis melalui wawancara. Wawancara merupakan suatu kegiatan yang digunakan
untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan menyajikan pertanyaan kepada
informan secara lisan, mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan skripsi.
Dalam mengadakan suatu wawancara yaitu dengan : (1). Pemerintah Kec. Rappocini,
(2).Tokoh pendidikan, (3).Tokoh agama, (4).Tokoh pemuda, (5).Tokoh masyarakat
C. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data meliputi tahapan sebagai berikut :
1. Tahapan Persiapan
Pada tahap persiapan ini terlebih dahulu penulis melengkapi berbagai hal yang
diperlukan dalam penelitian. Hal yang sangat mendasar dipersiapkan adalah
menentukan berbagai metode dan instrumen. Penelitian, metode dan istrumen
penelitian, kegiatan yang lain tidak kalah pentingnya adalah menelaah berbagai
sumber bacaan atau literatur yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti.
Hal ini dimasudkan untuk memberikan landasan teoritis setelah pengumpulan data
dilapangan.
Disamping itu sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu penulis
menyelesaikan pengurusan surat izin penelitian dari Gubernur kepala daerah Tingkat
I Sulawesi Selatan, dan dari Camat Rappocini dan kemudian Kelurahan yang dituju.
2. Tahap Pelaksanaan
Dalam melaksanakan kegiatan pengumpulan data di lapangan, penulis
menggunakan metode dan instrument penelitian sebagaimana telah dijelaskan di atas
yakni angket observasi dan interview. Disamping itu sebagai bagian dari kegiatan
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pengumpulan data ini, penulis juga melakukan penelitian terhadap literature atau
buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Kegiatan ini
merupakan proses penelusuran berbagai hal yang menyangkut tingkat relevansinya
dengan kenyataan dilapangan. Dengan demikian tahap pelaksanaan penelitian ini
mencakup dua metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu:
a. Metode field research
Field research adalah penelitian lapangan dengan jalan penulis terjun langsung
kelapangan meneliti terhadap apa yang dijadikan objek penelitian. Dalam hal ini para
remaja yang mengalami kenakalan di Kelurahan Segeri Kabupaten Pangkep. Dalam
kegiatan ini teknik yang digunakan adalah angket, observasi dan interview.
Dari ketiga teknik atau metode pengumpulan data tersebut, angke tadalah merupakan
metode utama. Adapun metode lain seperti observasi, interview adalah sebagai
pelengkap dari metode dokumentasi tersebut.
3. Tahap pengelolahan data
Setelah penelitian lapangan diselenggarakan dan data yang diperlukan telah
rampung, makalangkah selanjutnyaa dalahm engelola data, pada tahapan inis emua
data diklasifikasikan berdasarkan susunan bab dan atau keperluan pembahasan,
sehingga dengan demikian pelaksanaannya dapat disistemasikan.
D. Teknik Analisa Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya penulis menganalisa data
tersebut. Adapun teknik analisis penulis gunakan adalah disesuaikan dengan
permasalahan dan jenis data yang terkumpul.
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1. Analisa Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara menderkripikan atau mangambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimnaa danya, tanpa bermaksud memebuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum dan generalisasi. Tujuan penelitian deskriptif adalah membuat penjelasan
sistematis, faltual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat sampel tertentu.
Adapun rumus yang du gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Persentase
P = f X 100
N
Keterangan:
P = Angka Persentase
F = Frekuensi yang sedang di cari persentasenya




A. Hasil Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Profil Daerah
a. Keadaan Alam
Berbagai keadaan alam seluruh populasi makhluk yang ada di dalamnya.
Namun dalam hal ini tidak semua populasi akan dibicarakan melainkan hanya
sebagian saja. Di antaranya adalah keadaan alam, penduduk, pendidikan dan
penganut kepercayaan yang diuraikan di bawah ini.
Kelurahan Banta-bantaeng adalah salah satu Daerah yang ada di pertengahan
Kota Makassar dari sekian banyak daerah atau Kelurahan yang ada di Kota Makassar.
Kelurahan Banta-bantaeng sendiri termaksud Daerah dari Bagian Kecamamatan
Rappocini adapun kecamatan- kecamatan  yang di bawahi oleh Kecamatan Rappocini
terdiri dari sepuluh Kecamatan yakni ; (1) Karunrung (2) Gunung Sari, (3) Bonto
Makio, (4) Mappala, (5) Tidung, (6) Kassi-kassi, (7) Balla Parang, (8) Rappocini, (9)
Buakana, dan terakhir Banta-bantaeng. Dari kesepuluh Kelurahan Banta-bantaenglah
yang paling strategis karena letaknya yang ad di Tengah Kota . Maka menjadi sebuah
kewajaran apabila daerah ini menjadi salahsatu saerah yang paling mudah di temukan
dan menjadi daerah yang paling banyak di minati oleh Pemimpin-peminpin daerah
setempat.
b.Keadaan Penduduk
Jumlah penduduk Kelurahan Banta-bantaengawal tahub ini Januari 2018
sebanyak 19.629 jiwa. Namun yang perlu diketahui pada penguraian ini adalah
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jumlah penduduk menurut jenis kelamin serta menurut perdusun. Untuk lebih
jelasnnya dilihat pada tabel berikut :








KelurahanBanta-bantaeng 9.852 9.777 19.629
Jumlah 9.852 9.777 19.629
Sumber data : Kantor Kelurahan Banta-bantaeng 18 februari 2018
c. Pendidikan
Keadaan pendidikan di Kelurahan Banta-bantaeng Kecamatan Rappocini Kota
Makassar dalam hal ini membutuhkan perbaiakan yang sangat banyak karena
walaupun Banta-Bantaeng letaknya berada di pertangahan Kota Tetapi sadar terhadap
Pendididkan masih sangat kurang di kareanakan sangat banyak anak Remaja di
kelurahan ini yang putus Sekolah dan tidak melanjutkan pendidikannya.Kebnayakan
di antara Remaja tersebut berhenti di bangku Selolah SMP dan tidak melanjutkan ke
jenjang selanjutnya bahkan, Banyak di antara mereka yang tidak dapat membaca dan
menulis kesadaran Pendidikan di kelurahan ini sangat kurang walaupun memang
banyak yang bersekolah tetapi banyak di antara meraka lebih memilih putus sekolah
karena alasan tidak mampu mebiayai kelanjutan pedidikan anaknya  mereka lebih
memilih bekerja dan menghasilkan uang di bandingkan bersekolah dan bahkan
mereka bekerja di usia dini dan membantu ekonomi orang tua.
43
d. Agama dan Kepercayaan
Salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia adalah
perasaan keagamaan yaitu timbulnya kecenderungan untuk mempercayai hal-hal
yang gaib sebagai jawaban atas akal manusia. Dan secara teknis tentunya tidak
mampu menjawab fenomena-fenomena yang terjadi pada alam dan kegaiban-
kegaiban yang meliputinya.
Kecenderungan tersebut sering melahirkan sikap percaya akan adanya
kekuatan sakti yang berupa tenaga ghaib. Kekuatan yang mengatur segala tata aturan
alam yang berada di luar jangkauan akal dan kemampuan rasio manusia. Dalam hal
ini rasio dibantu oleh rasa dan intuisi yang berfungsi menafsirkan supranatural yakni
rasa, agama yang menyusun mitos-mitos untuk memahami dunia gaib yang di
alamiah.1
Namun yang penulis anggap penting untuk dibahas adalah agama dan
kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Kelurahan Banta-Bnataeng. Adapun agama
dan kepercayaan itu adalah agama Islam. Khusus agama Islam bagi kita berada di
lingkup masyarakat Banta-banteng pasti semuanya telah tahu dan keyakinan mereka
sesui Islam yang pada Umumnya.
2. Faktor penyebab terjadinya Kenakalan Remaja di Kelurahan Banta-
bantaeng Kecamatan Rppocini RW. 004 005
1 Basri Yusuf, Wawancara, di Kecamatan Banta-bantaeng RW. 004 Tanggal 20 Februari
2018,
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1 Sangat sering 6 12%
2 Sering 35 70%
3 Jarang 7 14%
4 Tidak pernah 2 4%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item satu tentang Melakukan dan
mengetahui kenakalan remajamenanyakan tentang kebiasaan , 70 pesen remaja
menjawab sering melakukanya maknanya bahwa memang di lingkungan tersebut
terjadi prilaku yang menyimpang yang termaksud banyak merugikan masyarakat
sekitar terbukti dari 35 remaja sekitar Banta-bantaeng menjawab sering dan 12 persen
di antarntaranya bahkan menjawab sanagat sering hal ini dapat di simpulkan  bahwa
daerah ini memang rawan terhadap kenakalan remaja.
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1 Sangat sering 3 6%
2 Sering 29 58%
3 Jarang 13 26%
4 Tidak pernah 5 10%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item keduatentang tentang seseorang
yang mudah marahmenanyakan tentang kebiasaan , 58 pesen remaja menjawab sering
melakukanya maknanya bahwa remaja di lingkungan in memenag kurang amampu
mengontrol diri akibatnya mudah tersinggung dan marah hingga masalah yang
seharusnya tidak besar menjadi masalah yang besar hingga berakhir pada perkelahian,
den di lihat dari 29 remaja yang manjawab sering melakukan hal tersebut dapat di
Tarik sebuah kesimpulan bahwa remaja di lingkungan ini kurang mamapu
mengontrol diri .
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1 Sangat sering 3 6%
2 Sering 5 10%
3 Jarang 32 64%
4 Tidak pernah 10 20%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item ketiga tentang keberadaan
mereka di lingkungan baru menanyakan tentang kebiasaan sehari-hari, 64 pesen
remaja tersebut menjawab jarang berada di lingkungan baru atau enggan barada di
lingkungan baru karena sudah nyaman dengan keadaan lingkungan yang sudah biasa
solidaritas menjadi momok utama di kalangan para remaja sehingga lingkungan baru
bukanlah sesuatu yang sangat istimewa bagi mereka dapat di lihat dari 32 remaja
tesebut memilih jarang di karenakan sudah nyaman dengan lingkungan yang ada
dapat di ambil sebuah kesimpulan bahwa remaja banta-bantaeng jarang berada di
lingkungan baru mereka lebih suka menetap pada lingkunganya sendidri.
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1 Sangat sering 8 16%
2 Sering 14 28%
3 Jarang 18 36%
4 Tidak pernah 10 20%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item keempat tentang bentuk
kesukaanya terhadap kelurganya sendiri menanyakan tentang kebiasaan , 36 pesen
remaja menjawab jarang tidak menyukai keluarganaya di lihat dari 18 orang yang
manjawab jarang jadi dapat di ambil sebuah kesimpulan bahwa walaupu kebanyakan
di antara mereka kurang mampu mengontrol diri tetapi mereka masih menghargai
orang tua mereka walau 28 persen dari mereka juga manjawab serring tidak mnyukai
orang tuanya hal in juga di sebabkan karna komunikasi antara anak dan orang tua
yang kurang baik, dapat di Tarik sebuah kesimpulan walau banyak yang tidak
menyukai orang tuanya tetapi tetap ada penghargaan kepada orang tua mereka.
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1 Sangat sering 5 10%
2 Sering 20 40%
3 Jarang 15 30%
4 Tidak pernah 10 20%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item kelima tentang bentuk
kepedulian terhadap kesulitan yang di alamai kelurganya sendiri menanyakan
tentang kebiasaan sehari-hari, 40 persen atau sekitar 20 orang remaja menjawab
sering tidak memeperdulikan masalah atau kesuliatan yang di alami oleh kelurganya
hal ini membuktikan bahwa remaja di lingkungan ini tingkat rasa perdulinya terhadap
orang tua sangat kurang.
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1 Sangat sering 6 12%
2 Sering 20 40%
3 Jarang 22 44%
4 Tidak pernah 2 4%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item keenam tentang kemampuan
mengendalikan diri dalam segala hal, 44 pesen remaja menjawab jarang yang tidak
mampu mengeldalikan diridapat di simpulkan bahwa dalam hal mengendalikan diri
remaja ini cukup mampu walau sebagian dari mereka sebanyak 40 persen menjawab
sering tidak mampu mengendalikan  diri maknanya remaja di lingkungan ini ada yang
sebagian mampu mengendalikan dan ada juga tak mampu mengendalikan diri.
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1 Sangat sering 19 38%
2 Sering 23 46%
3 Jarang 5 10%
4 Tidak pernah 3 6%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item ke tujuh tentang bentuk prilaku
dan kebisaan merokok di sembarang tempat, 46 pesen remaja menjawab sering dan
bahkan 38 persen manjawab sanagat sering melakukan hal tersebut dari 50 rsponden
42 orang menjawab sering dan sanagat sering melakukan hal tersebut jadi dapat di
ambil sebuah kesimpulan bahwa kebiasaan buruk merokok di sembarang tempat
sangat sering dilakukan lingkungan ini baik di hadapan orang dewasa maupun di
hadapan anak-anak.
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1 Sangat sering 2 4%
2 Sering 14 28%
3 Jarang 22 44%
4 Tidak pernah 12 24%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item ke delapan tentang seks bebas
yang tidak menjadi sebuah permasalahan apabila sama-sama suka dari hasil analisi
untuk poin ini telihat 44 pesen atau 22 orang remaja menjawab jarang melakukan hal
tesebut ini menujukkan bahwa mengenai seks bebas para remaja di lingkungan ini
tidak menyetuji mengenai seks bebas dan juga dari 12 orang yang menjawab tidak
pernah jadi dapat di Tarik sebuah kesimpulan bahwa walaupun ada yang beberapa
berkata sering melakukan hal tersebut jumlah perbandingannya menunjukkan lebih
banyak yang tidak sering jarang maupun tidak pernah
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1 Sangat sering 5 10%
2 Sering 12 24%
3 Jarang 22 44%
4 Tidak pernah 11 22%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item ke Sembilan tentang seks bebas
yang tidak menjadi sebuah permasalahan apabila sama-sama suka dari hasil analisi
untuk poin in telihat 44 pesen atau 22 orang remaja menjawab jarang melakukan hal
tesebut ini menujukkan bahwa mengenai seks bebas para remaja di lingkungan ini
tidak menyetuji mengenai seks bebas dan juga dari 11 orang yang menjawab tidak
pernah jadi dapat di Tarik sebuah kesimpulan bahwa walaupun ada yang beberapa
berkata sering melakukan hal tersebut jumlah perbandingannya menunjukkan lebih
banyak yang tidak sering jarang maupun tidak pernah melakukan hal tesebut jadi
mengenai seks bebas hasil frekuensinya tidak begitu tinggi.
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1 Sangat sering 7 14%
2 Sering 28 56%
3 Jarang 9 18%
4 Tidak pernah 6 12%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item ke sepuluh tentang,kebiasaan
orang tua yang sering ada di rumah atau lebih sering berada di luar rumah 56 persen
responden mengidi sering atau 28 orang menyebutkan bahwa orang tua mereka lebih
sering berada di luar rumah di banding berada di rumah bahkan 14 pesrsen di
antarnya menjawab sanagat sering jadi dapat di ambil sebuah kesimpulan bahwa
ketika anak berada di rumah orang tua mereka lebih sering berada di luar
penyebabnya anak menjadi kurang perhatian daripada orang tua sehingga pergaulan
anak tidak di ketahui kurang kontrol akhirnya mereka melakukan apapun sesuka hati
tanpa ada perhatian yang berarti dari orang tua.
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Dari hasil penelitian angkat yang di bagikan pada sumber data antara lain:
Hasil yang dikumpulkan oleh peneliti maka dapat diambil sebuah kesimpulan
bahwasahnya hasil daripada angket mengenai faktor penyebab kenakalan Remaja di
Kelurahan ini 62% di sebabkan karena pergaulan bebas dan lingkungan yang sangat
mendukung terjadinya kenakalan remaja mulai dari sifat, tingkah laku dan cara
memperlakukan orang lain, kebaradaan orang tua anjadi penyebab utama dari baik
buruknya sang Anak tetapi dalam hal ini orang tua sendiri terkadang melupakan tugas
yang sebenarnya di karenakan kurang kepedulian terhadap anaknya sehingga
kenakalan Remaja tidak terkontrol, walaupun tidak semua tetapi diagram












1 Sangat sering 2 4%
2 Sering 7 14%
3 Jarang 10 20%
4 Tidak pernah 31 62%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item ke sebelastentang,kebiasaan
orang tua yang mengajarkan anaknya prihal Ilmu keagamman dari hasil perhitungan
frekuensi 62 pesen remaja menjawan tidak pernah artinya memenag kepedulian orang
tua pada anak sanagatlah di butuhkan apalagi prihal Pendidikan dan Pendidikan moral
dari hal ini dapat di simpulkan bahwa orang tua memanglah sangat tidak pernah atau
snagat sering tidak mengajarkan prihal Agama pada anaknya terbukti dari 50
responden 31 orang bahkan di antara meraka mengatakan orang tua saya tak pernah
mengajarkan prihal agama dan di lihat dari 10 orang menjawab jarang.
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1 Sangat sering 4 8%
2 Sering 25 50%
3 Jarang 15 30%
4 Tidak pernah 6 12%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item ke duabelas tentang, komunikasi
dengan orang tua 50 pesen remaja mengisi sering maknanya memang antaran anak
danorang tua di lingkungan ini sering tidak berkomunikasi dengan baik Bersama
anaknya kata sering uang kita gunakan disini bebeda dengan table yang laim di saya
mengguakan kurang berkomunikasi jadi dapat di simpulakan bahwa memenag di
lingkungan ini antara anak dan orang tua itu komunikanya tidak terjalin dengan baik
sehingga anak mencari tempat lain untuk mencurahkan isi hati dan tidak jarang
berakhir pada tingkah laku yang tidak menghormati orang tua.
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1 Sangat sering 4 8%
2 Sering 18 36%
3 Jarang 18 36%
4 Tidak pernah 10 20%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item ke tigabealastentang, ibadah
orang tua, orang tua adalah contoh utama daripada sang anak.hasil frekuensi yang di
dapatkan iyalah 36 pesen menjawab sering dan 36 persen mnjawab jarang di lihat dari
hasilnya yang seimbang maka dapat ambil sebuah kesimpulan bahwa orang tua
mereka ada sering melakukan Ibadan dan ada juga yang jarang melakukan ibadah
nahkan 20 persen di anatarnya menjawa oaring tua mereka tidak pernah beribada
walau frekuensi di atas menujukkan angka yang sibang tetapi jumlah jarang dan tidak
pernag jauh lebih banyak kesimpilanya di lingkungan ini orang tua jarang beribada.
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1 Sangat sering 19 38%
2 Sering 16 32%
3 Jarang 11 22%
4 Tidak pernah 4 8%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item ke empatbelas tentang, orang tua
yang tidak perduli anaknya pulang larut malam, hasil frekuensinya 19 dan 16 anak
manjawab orang tua mereka tidak perduli bahkan ketika mereka pulang larut malam
dapat di ambil sebuah kesimpulan bahwa orang tua di lingkungan ini tidak
memperhatikan prilaku dan tindakan anaknya bahkan ketika mereka pulang orang tua
tak pernah peduli dengan prilaku menyimpang tersebut.





1 Sangat sering 14 28%
2 Sering 21 42%
3 Jarang 12 24%
4 Tidak pernah 3 6%
Jumlah 50 100%
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Data yang diperoleh dari analisis angket item ke limabelas tentang, Apabila
bepergian pamit terlebih dahulu kepada orang tua, 42 persen menjawab sering dab 14
persen sangat sering sehingga dapat di ambil sebuah kesimpulan bahwa walau remaja
di lingkungan ini sering melakukan prilaku yang menyimpang tetapi mereka tetap
masih menghargai orang tua mereka dengan pamit ketika ingin bepergian.
Tabel 18. Saya menyapa apabila apabila bertemu masyrakat di sekitar





1 Sangat sering 23 46%
2 Sering 20 40%
3 Jarang 4 8%
4 Tidak pernah 3 6%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item ke enambelas tentang, prilaku
menyapa masyarakat di sekitar lingkungan, hasilnya sangat bbaik di lihat dari 46
persen yang sangat sering melakukan hal tersebut dan sering sebanyak 40 persen
dapat di Tarik sebuah kesimpulan bahwa remaja di lingkungan ini sosialisainya










1 Sangat sering 11 22%
2 Sering 15 30%
3 Jarang 16 32%
4 Tidak pernah 8 16%
Jumlah 50 100%
Data yang diperoleh dari analisis angket item ke tujuh belas tentang, ketaatan
terhadap lalulintas 32 persen di antara remaja menjawab jarang menaati aturan
lalulintas walau 30 pesen dia nra mereka sering menaaiti lalilintas jumlah mereka
yang tidak menaati lalu lintas lebih banyak jadi dapat di ambil sebuah kesimpulan
bahwa reja di lingkungan jarang menaati aturan berlalulintas.
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2. Langkah pemecahan yang di tawarkan oleh Pendidikan Islam
Dari hasil penelitian dari Angket yang dibgikan pada sumber data antara lain:
para Remaja, observasi mengenai tingkat pengetahuan keagamman Masyarakat
sekitar. Masyarakat Kelurahan Banta-bantaeng pada dasarnya rata-rata beragama
islam, tetapi masyarakat kuarang memiliki pengetahuan mengenai Agama secara
khusus dan mendalam dan tidak menerapkan sistem pendidikan secara Islamiah,
dilihat dari tingkah orang tua yang sangat jarang memeperhatikan perkembanagan
sang anak karna lebih sering berada di luar rumah,walaupun tidak semua seperti itu
jadi dapat di ambil sebuah kesimpulan bahwa pemecahan yang di tawarkan
Pendidikan Islam belum dapat di terapkan secara menyeluruh. Dari hasil angket 50,
persen dan ini dapat dikatakan rendah.
B. Pembahasan
Kenakalan remaja adalah suatu fonomena yang menjadi salah satu problem
lama yang senantiasa muncul di tengah-tengah masyarakat, baik masyarakat
perkotaan maupun masyarakat pedesaan. Masalah kenakalan remaja atau secara
psikologinya lebih dikenal dengan juvenile delinquency ini hidup, berkembang dan
membawa akibat tersendiri sepanjag masa, seusai kelompok masyarakat manusia
terbentuk.
Di Indonesia, masalah kenakalan remaja ini dirasa telah mencapai tingkat
yang cukup meresahkan bagi masyarakat. Kondisi ini memberi dorongan kuat kepada
pihak-pihak yang bertanggung jawab mengenai masalah dilekuensi ini, seperti
kelompok edukatif, di lingkungan sekolah, kelompok hakim dan jaksa di bidang
penyuluhan dan penegakan kehidupan kelompok. Demikian juga pihak pemerintah,
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sebagai pembentuk kebijakan umum dalam pembinaan, penciptaan dan pemliharaan
keamanan dan ketertiban masyarakat. Faktor lain yang tidak kalah pentingnya dan
tidak dapat dikesampingkan adalah peranan masyarakat dan keluarga dalam
menunjang hal ini, terutama di Kelurahan Banta-bantaeng Kecamatan Rappocini
Kota Makassar.
Kenakalan remaja sebagai salah satu problem sosial yang hingga kini masih
sering terjadi di tengah-tengah kehidupan sosial masyarakat pada umumnya dan
masyarakat Kelurahan Banta-bantaeng pada khususnya, gangguan sosial yang sering
muncul adalah gangguan keharmonisan, di mana masyarakat, Banta-bnateng sering
tidak merasa aman, ketentraman hidup bermasyarakat tidak terjamin, dan bahkan
nyaris tidak terwujud. Fenomena kehidupan bermasyarakat ini merupakan dampak
dari terjadinya kenakalan remaja.
Sebagaimana diakui oleh salah seorang tokoh agama setempat ketika
dikonfirmasikan peneliti mengemukakan bahwa kenakalan remaja di sini sering
membuat masyarakat tidak tenang, karena sering terjadi perkelahian, mabuk-
mabukan, sering juga membantah nasehat orang tua 2. Bahkan menurut Basri Yusuf,
SE selaku ketua Rw. 005 Banta-bnataeng ketika diinterview penulis mengemukakan
bahwa penyebab terjadinya kenakalan remaja di Banta-bantaeng  khususnya di Rw.
004 dan 005 adalah terdapatnya orang tua yang kurang memperhatikan
perkembangan anak-anaknya, terutama dari segi perkembangan Pendidikan moral.3
2 H. Muh. Basri  ,Tokoh Agama, Wawancara, di Kelurahan anta-bantaeng RW. 004Tanggal
21 Februari 2018
3 Sugeng Rianto, Ketua Remaja Mesjid, Wawancara di Banta-bantaeng RW. 004, tanggal 21
februari 2018.
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Bertolak dari dua informasi yang berasal dari dua Rw yang berbeda di atas
menunjukkan bahwa kenakalan remaja yang terjadi pada tiap dusun tersebut pada
dasarnya adalah faktor keluarga dan faktor Lingkungan, kurangnya perhatian
keluarga terhadap anak-anaknya, sehingga gejala-gejala sosial yang bersifat negatif
terus berkembang tanpa pengawasan keluarga. Pergaulan dan pengaruh lingkunagn
yang cukup kuat menjadikan anak-anak remaja kurang mampu mengendalikan diri
mengetahui dengan mudahnya meraka dapat membeli dan mggunakan obat-obatan
terlarang dan lain sebangainya. Akibatnya sang anak mencari sendiri jati dirinya
untuk kemudian tumbuh dan berkembang di luar jangkauan orang tua sehingga sang
anak memiliki dan menonjolkan sifat agresifitasnya.
Namun, di sisi lain penyebab timbulnya kenakalan remaja tidak sedikit pula
bersumber dari pengaruh-pengaruh Internet yang dengan sangat mudah bagi para
Remaja mengunggah video porno dan lingkungan pergaulan yang tidak sehat. Hal ini
diakui oleh Basri Yusuf, SE bahwa akibat semakin canggihnya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasa ini yang ditandai dengan maraknya barang-barang
elektronik berupa televisi, video, Smart Fone, dan sebagainya sehingga masyarakat
desa pun telah ikut menikmatinya. Hanya saja kemajuan tersebut tampaknya tidak
mampu diimbangi dampak-dampak yang ditimbulkannya terutama dampak
negatifnya bagi anak-anak remaja karena para orang tua pun sepertinya larut dengan
kemajuan teknologi tersebut. Akibatnya sang anak terasa bebas memanfaatkan
kemajuan tersebut tanpa menfilter mana yang baik dan patut serta wajar untuk diikuti
dan diaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakat.4
4 Andi Hasna Sompa  Tokoh Masyarakat, Wawancara di RW 005 Banta-bantaeng, tanggal 22
Februari 2018
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Hal senada diungkapkan pula oleh Amirullah selaku ketua Rw, 004 bahwa
perkembangan media khususnya Intrnet ini satu sisi membawa dampak positif berupa
pengetahuan bagi masyarakat, khususnya bagi generasi muda. Namun pada sisi lain
kemajuan Internet dapat berdampak vital (negatif) dalam kehidupan para generasi
muda, karena melalui media Social tersebut para generasi muda (remaja) dapat
menyaksikan berbagai jenis dan bentuk adegan mulai dari penampilan yang sangat
sederhana sampai pada penampilan yang sangat vitalitas pula, baik dalam bentuk
kekerasan maupun romantisme yang pada ujung-ujungnya mendorong para
pemirsanya untuk bertindak seperti adegan tersebut. Jadi tidak mengherankan jika
para remaja kita terutama bagi yang lepas pengawasan dari orang tuanya bila meniru-
niru adegan-adegan yang telah mereka tonton atau saksikan itu.5
Keterangan informasi di atas  menggambarkan bahwa salah satu penyebab
munculnya kenakalan remaja di Banata-Bantaeng Kecamatan Rappocini Kota
Makassar  dewasa ini adalah pengaruh media Social atau Internet dengan tayangan-
tanyangan erotismenya, bodigard-bodigardnya dan sebagainya yang juga ditunjang
oleh tidak adanya pengawasan pihak orang tua yang baik dan tegas. Kini media
proyektil berupa Smart fone  di Bnata-bantaeng sudah bukan lagi barang yang terlalu
mewah, sebab hampir-hampir setiap orang  memiliki Smart Fone (hp pintar) . Melalui
media Social Internet inilah remaja terasa bebas menikmati adegan-adegan, baik yang
berbentuk kekerasan (figur) maupun adegan romantisme (fornografi dan erotisme),
5 Amirillah, SH, Ketua RW 004, Wawancara di Banta-bantaeng Rw, 004I, Tanggal 20
fabruari 2018.
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yang kesemuanya itu menjadi batu loncatan bagi para generasi muda dan remaja
untuk meniru dan mempraktekkannya ke dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam situasi dan kondisi seperti itulah, kehidupan generasi muda dan remaja
senantiasa dipersalahkan, sementara sisi lain mereka tidak pernah mendapatkan
kontrol moral dan apalagi religiusitas dari kedua orang tuanya. Akibatnya para remaja
terasa bebas untuk menikmati apa saja yang diinginkan dan mempratekkannya dalam
kehidupannya yang walaupun akan berakhir dengan pencemasan orang tua dalam
melihat perilaku remajanya. Paradigma ini mengandung pemahaman bahwa
masyarakat Banta-bantaeng telah terjadi suatu situasi dan kondisi di mana terdapat
hubungan antara orang tua dengan remaja kurang akrab, kurang hangat dan kurang
harmonis.6
Kenakalan remaja adalah suatu fenomenologi sosial yang terjadi sepanjang
sejarah kemanusian. Namun frekuensi kualitatifnya sangat bergantung pada situasi
dan kondisi di mana remaja itu berdomisili di tambah penyebab timbulnya kenakalan
remaja. Semakin modern suatu masyarakat akan semakin modern pula perilaku
warganya terutama perilaku remajanya, artinya bahwa semakin modern suatu
masyarakat maka kejahatan yang mungkin timbul pun akan semakin modern.
Sementara itu, kenakalan remaja yang terjadi di Kecamatan Banta-bnataeng
khususnya Rw 004 dan Rw 005 antara lain disebabkan oleh situasi keluarga,
kelompok atau individu dengan individu yang kurang menyenangkan. Dalam
kenyataannya sering terjadi hubungan individu dengan individu atau bahkan
hubungan individu dengan kelompok mengalami gangguan yang di sebabkan karena
6 Andi Hasna Sompa, Tokoh Masyarakat, Wawancara, di Dusun Pakkasalo II, tanggal 20
februari 2018.
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terdapat seorang atau sebagian anggota kelompok di dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya menimbulkan gangguan-gangguan terhadap orang lain. 7
Perbuatan-perbuatan remaja yang tergolong sebagai sifat delinkuen pada
akhirnya menimbulkan keresahan sosial yang sangat menganggu kehidupan
masyarakat Kelurahan Banta-bantaeng Kecamatan Rappocini  Kota Makassar
Khusunya Rw 004 dan Rw 005. Gangguan-gangguan yang terjadi tidak jarang
muncul dari perbuatan orang remaja yang tidak terpuji, yaitu mengancam hak milik
orang lain, dengan tindakan pemalakan bagi Remaja lain yang baru d lingkungannya
yang melintas pada tengah malam.8
Selain sifat-sifat kenakalan remaja tersebut juga terdapat jenis sifat-sifat lain
yang  tidak kalah bahayanya yaitu mengancam hak hidup orang lain seperti
pembunuhan dan penganiyaan, juga dapat mengancam kehormatan orang lain dan
bersifat tidak bermoral, seperti  menghina di depan umum.9
Berangkat dari beberapa pemaparan singkat diatas maka dapat di simpulkan
bahwa penyebab terjadinya kenakalan remaja yang bersumber dari keluarga di Banta-
bantaeng Kecamatan Rappocini Kota Makassar khususnya Rw 004 dan Rw 005
antara lain adalah :
1. Terjadinya hubungan antara anak (remaja) dengan orang tua kurang akrab,
kurang hangat bahkan tidak harmonis.
7 Andi Hasna Sompa, Tokoh Masyarakat, Wawancara di Kelurahan Banta-baneng Rw. 005,
Tanggal 21 Februari 2018.
8 Basir, S. Sos Ketua Rw 005, Wawancara di Kantor Lurah Banta-bantaeng tanggal 21
Februari 2018.
9 Andi Hasna Sompa, Tokoh Masyarakat Wawancara di Banta-bantaeng, tanggal 21 Februari
2018.
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2. Kurang tertanamnya nilai-nilai kehidupan religius dalam kehidupan keluarga.
3. Situasi dan kondisi keluarga kurang menyenangkan, dan
4. Orang tua kurang dapat memberikan contoh atau tidak dapatnya orang tua
untuk menjadi idola dan teladan bagi anak-anaknya.
Selain lingkungan keluarga sebagai penyebab timbulnya kenakalan remaja di
Banta-bantaeng, juga masalah sekolah merupakan salah satu penyebab timbulnya
kenakalan remaja. Sebagaimana di ungkapkan oleh Tokoh Masyrakat setempat
bahwa salah satu faktor yang mendorong remaja untuk menjadi nakal adalah faktor
putusnya sekolah artinya bahwa di sekitar lingkunga tersebut banyak anak Remaja
yang putus sekolah di akibat kekurangan dana dan pengaruh lingkungan yang
notabeneh berhenti bersekolah dan bekerja untuk manghasilkan uang membantu
ekonomi orang tua. Seorang remaja yang tadinya memiliki nilai-nilai moralitas yang
baik, akhirnya berubah menjadi tidak baik akibat terpengaruh perbuatan-perbuatan
teman bergaulnya.10
Pandangan lain tentang penyebab terjadinya kenakalan remaja di Banta-
bantaeng khususnya Rw 004 dan Rw 005 adalah faktor lingkungan masyarakat,
sebagaimana di kemukakan oleh kedua Ketua Rw tersebut  ketika di kompirmasi
penulis bahwa keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalam berbagai corak dan
bentuknya, akan berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
anak-anak remaja. Terjadinya berbagai perubahan yang berlangsung secara tepat dan
di tandai dengan peristiwa-peristiwa yang menyenangkan seperti persaingan
10 HJ. Hasna Sompa, Tokoh Masyarakat, Wawancara di Banta-bantaeng, tanggal 23 Februari
2018
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ekonomi, pengangguran, media massa dengan berbagai dampak positif dan
negatifnya memiliki keterkaitan dengan adanya kejahatan khususnya kenakalan
remaja.11
Bertitik tolak dari pernyataan-pernyataan informan yang berhasil di peroleh di
lokasi penelitian di temukan bahwa penyebab terjadinya kenakalan remaja di
Kelurahan Banta-bantaeng Kecamatan Rappocini Kota Makassar khusunya di Rw
004 dan Rw 005 secara garis besarnya adalah :
1. Lingkungan keluarga (rumah tangga).
2. Putus Sekolah.
3. Lingkungan masyarakat (pergaulan).






Dari seluruh uraian yang penulis kemukakan dari BAB 1 sampai dengan BAB
IV, serta setelah di rasakannya pembahasan dan penganalisaan terhadap data yang
telah penulis kumpulkan tentang Kenakalan Remaja di Kelurahan Banta-bantaeng
Kecamatan Rappocini Kota Makassar ( Faktor penyebab dan langkah pemecahannya
menurut Tinjuan Pendidikan Islam) sebagai berikut:
1. Faktor penyebab kenakalan remaja di Kelurahan Banta-bantaeng
Kota Makassar
Dari hasil penelitian dengan wawancara yang dilakukan pada sumber data
antara lain: Ketua Rw. 004 dan Rw. 005 dan para tokoh-tokoh Masyarakat setempat
dan Remaja, observasi Kenakalan remajadan angket yang dikumpulkan oleh peneliti
maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya menurut tokoh-tokoh Masyarakat
setempat penyebab utama daripada terjadinya Kenakalan Remaja iyah ada tiga faktor
1 (keluarga) 2 (lingkungan) 3 (pwekembangan teknologi yang begitu cangggih) hal-
hal inilah yang manjadi penyebab utama Kenkalan Remaja di Kelurahan Banta-
bantaeng. Dari hasil angket maka Faktor penyebabnya yang ada di atas mencapai
angka 62% atau dapat dikatakan lumayan tinggi.
2. Langkah pemecahanyang di tawarkan oleh Pendidikan Islam
Dari hasil penelitian dengan wawancara yang dilakukan pada sumber data
antara lain: para tokoh-tokoh Masyarakat dan Remaja, observasi mengenai tingkat
pengetahuan keagamman Masyarakat sekitar serta angket yang dikumpulkan.
75
Masyarakat Kelurahan Banta-bantaeng pada dasarnya rata-rata beragama islam, tetapi
masyarakat kuarang memiliki pengetahuan mengenai Agama khususnya dan tidak
menerapkan sistem pendidikan secara Islamiah, walaupun tidak semua seperti itu jadi
dapat di ambil sebuah kesimpulan bahwa pemecahan yang di tawarkan Pendidikan
Islam belum dapat di terapkan secara menyeluruh. Dari hasil angket 50,52 persen dan
ini dapat dikatakan rendah.
B. Saran-saran
Sesuai dengan beberapa hal yang telah di uraikan diatas, maka penulis ingin
memberikan beberapa saran, baik kepada Oramg Tua dan Remaja .
1. Orang Tua
Kepada orang tua khusunya di Kelurahan Banta-bantaeng Anak adalah
anugrah Allah Swt maka dari itu jagalah dia dan didik dia sebaik mungkin, Orang
Tua adalah contoh utama dari anak baik prilaku, timgkah laku dan dar segala hal mka
berilah Anak anda contoh yang baik.
2. Remaja
Kepada remaja Banta-banraeng khusunya begaul dan bertemanlah pada orang
yang akan mendatangkan kebaikan kepada mu walaupun lingkungan di sekitarmu
memebuatmu manjadi buruk maka usahakanlah untuk manjadi lebih baik karena
kehidupan akan terus belanjut berubalah ke jalan yang lebih baik yaitu jalan yang di
ridhoi Allah SWT.
C. Kata Penutup
Alahamdulillahi rabbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT, yang telah memberikan idayah dan inayahnya sehingga penulis dapat
menyelesaiakan skripsi ini. Terima kasih yang setulusnya penulis sampaikan kepada
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semua pihak yang yang telah membantu kelancaran penelitian yang penulis lakukan,
selama beberapa waktu di Kelurahan Banta-bantaeng Kota Makassar Khususnya Rw
0004 dan 005.
Seluruh waktu, tenaga dan pikiran telah penulis curahkan demi
terselesaikannya skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang
bersifat membangun dari semua pihak guna kebaikan dan kesempurnaan skripsi ini.
Sebagai akhir kata, semoga skripsi yang telah disusun penulis ini bermanfaat
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 Letak dan Batas-batas Wilayah Banta-bnataeng.
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